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يٰٓاَيُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا قُوْٓا اَنْفُسَكُمْ وَاَهْلِيْكُمْ نَارًا وَّقُوْدُهَا النَّاسُ وَالْحِجَارَةُ عَلَيْهَا مَلٰۤىِٕكَةٌ غِلَاظٌ شِدَادٌ لَّا يَعْصُوْنَ اللّٰهَ مَآ اَمَرَهُمْ وَيَفْعَلُوْنَ مَا يُؤْمَرُوْنَ

Artinya:
Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahka. ( Q.S. At-Tahrim , Ayat : 6).[footnoteRef:1]
 [1:  Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung :S.F Jabal Raudlatul Jannah, 2010). 235
] 

[bookmark: _Toc87793904]ABSTRAK

Rohmatullah, Rizki.  2021,  Konsep Keluarga Sakinah Dalam Keluarga Karir Menurut Hukum Islam (Studi Kasus Desa Asembagus kec. Kraksaan). Skripsi. Program Studi Perbandingan Madzab Fakultas Syari‟ah Universitas Islam Zainul Hasan Genggong. Pembimbing (I) A. Yazid Adnan Quthny, M.H.I. (II) Imam Syafi’i., M.H.

Kata Kunci : Keluarga Sakinah, Keluarga Karir, Konsep Keluarga Sakinah Dalam Keluarga Karir

Manusia diciptakan sebagai mahkluk sosial, dan membutuhkan orang lain didalam mengarungi bahtera kehidupan. Salah satu jalan mengarungi kehidupan adalah dengan mengarungi pernikahan/ perkawinan. Mewujudkan keluarga sakinah mawaddah warahmah adalah merupakan kemaslahatan bagi setiap pasangan yang berumah tangga di tengah Modernisasi yang saat ini terjadi berpengaruh pada lingkungan sosial budaya di sekitar keluarga. Seiring dengan perkembangan zaman, perkembangan pola pikir masyarakat serta semakin gencarnya perjuangan perlakuan kesetaraan gender dalam kehidupan masyarakat yang masih dirasakan ada ketimpangan terhadap kaum perempuan kemudian lambat laun perempuan pun mulai berjuang menempatkan posisinya dalam kancah publik.
Permasalahan dapat dirumuskan (1) apakah yang dimaksud dengan keluarga sakinah ? (2) apakah yang di maksud dengan keluarga karir ? (3) bagaimana pemahaman penerapan masyarakat konsep keluarga sakinah dalam keluarga karir ? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana dan apa tips untuk menjaga keharmonisan keluarga dengan pola karir ganda menurut perspektif hukum  islam. Metode penelitian yang digunakan ialah kualitatif/field research (penelitian lapangan) dimana penelitian ini bersifat deskriptif. Metode pengambilan data dilakukan melalui observasi, dan wawancara. Sumber data yang digunakan berasal dari data primer dan data sekunder. Analisa data yang digunakan adalah analisa data kualitatif dengan pendekatan berfikir secara induktif.
Berdasarkan  hasil penelitian disimpulkan bahwa Konsep Sakinah Dalam keluarga Karir menurut hukum islam yang ada di Desa Asembagus terbentuk atas dasar agama yang kuat dan sikap saling terbuka dan saling menghormati antar anggota keluarga, Saling bahu-membahu untuk memenuhi kebutuhan keluarga baik dhohir maupun bathin. sifat jujur dan tenggang rasa yang diajarkan kepada anak-anak dan anggota keluarga lainnya, serta selalu bersyukur atas nikmat dan rezeki yang di berikan oleh Allah SWT
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Setinggi pujian dan sedalam syukur kami haturkan kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan taufiq-Nya dengan selalu kami ucapkan lafadz Alhamdulill binikmatil iman wataufiqihi, sehingga skripsi ini mampu terselesaikan sesuia yang diharapkan.
Allahumma sholli ala sayyidina Muhammad wa‟ala alih washohbih ajmain, semoga lantunan sholawat tetap terucapkan kepada sang refolusi Islam yang telah menjadi cahaya di atas cahaya menerangi kegelapan dari zaman jahiliyah sampai zaman ilmiyah sebagaimana yang kita rasakan pada saat ini.
Tiada kata yang pantas diucapkan selain kata terima kasih sebesar- besarnya kepada seluruh pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi. Terima kasih yang sebesar-besarnya kami sampaikan kepada:
1. Dr. Abdul Aziz, M.Ag (Universitas Islam Zainul Hasan Genggong Kraksaan)
2. Bapak Imam Syafi’i., M.H (Ketua Fakultas Syari`ah dan selaku Pembimbing II) yang senantiasa memberikan bimbingan, inspirasi dan motivasi.
3. Bapak Irzak Yuliardy Nugroho, MH (Ketua Prodi Perbandingan Madzhab).
4. A. Yazid Adnan Quthny, M. HI (Pembimbing I) yang senantiasa membimbing dan mengoreksi.
5. Seluruh dosen Syari‟ah Universitas Islam Zainul Hasan Genggong Kraksaan yang telah memberi ilmu pengetahuan selama perkuliahan.
6. Kedua orangtua saya abah dan umi, yang telah memberi dukungan dan do’anya tanpa henti agar saya semangat menyelesaikan penulisan ini.
7. Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada Sahabat/i  Fakultas  Syari‟ah  Institut  Ilmu  Keislaman  Zainul  Hasan  Genggong Kraksaan.
8. Terima kasih pula kepada pergerakan mahasiswa islam indonesia (PMII) unzah genggong 
Kami menyadari dalam skripsi ini banyak kekurangan, sehingga membutuhkan kritik dan saran demi untuk memperbaikinya. “Jangan menilai orang atas kesalahan yang ia perbuat, tapi nilailah bagaimana cara ia bisa memperbaiki kesalahan tersebut”.
Mohon maaf Sebesar-besarnya dari kami apabila terdapat kekurangan atau kesalahan.


Kraksaan, 25 September 2021
	Penulis




		Rizki Rohmatulah
2017.12.02.41.0451
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[bookmark: _Toc87793911]Latar Belakang Masalah
Manusia diciptakan sebagai mahkluk sosial, yaitu mahkluk yang tidak bisa hidup sendiri, dan membutuhkan orang lain didalam mengarungi bahtera kehidupan. Salah satu jalan mengarungi kehidupan adalah dengan mengarungi pernikahan. Islam mendorong untuk membentuk keluarga, Islam mengajak manusia untuk hidup dalam naungan keluarga, karena keluarga seperti gambaran kecil dalam kehidupan stabil yang menjadi pemenuhan keinginan manusia, tanpa menghilangkan kebutuhannya[footnoteRef:2]. [2: Ali Yusuf As-subki, Fiqih keluarga Pedoman Berkeluarga Dalam Islam, (Jakarta:Amzah,2012), 23.] 

Sebagaimana firman allah swt di dalam Q.S An – Nur, ayat 32 :
وَاَنْكِحُوا الْاَيَامٰى مِنْكُمْ وَالصّٰلِحِيْنَ مِنْ عِبَادِكُمْ وَاِمَاۤىِٕكُمْۗ اِنْ يَّكُوْنُوْا فُقَرَاۤءَ يُغْنِهِمُ اللّٰهُ مِنْ فَضْلِهٖۗ وَاللّٰهُ وَاسِعٌ عَلِيْمٌ 
Artinya :
“Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu, dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang laki-laki dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Mahaluas (pemberian-Nya), Maha Mengetahui”.(Q.S an – nur:32)[footnoteRef:3] [3:  Qur’an Kemenag.go.id. 158.] 


Perkawinan atau perikahan merupakan salah satu bagian terpenting dari siklus kehidupan manusia. Pernikahan merupakan peristiwa sakral dalam kehidupan masyakat indoneia yag masih tetap menjunjung tinggi nilai adat dan agama yang beraneka ragam. Perkawinan merupakan sunatullah bagi manusia sebagai sarana untuk melangsungkan garis keturunan selain itu perkawinan atau pernikahan merupakan sunah nabiyallah Muhammad Saw. Seperti dalam salah satu hadits Nabi yang berbunyi “ Nikah itu merupakan sunah ku, barang siapa yang membenci sunah ku maka ia bukan dari golonganku”.[footnoteRef:4] [4:  Thobibatussaadah,  Tafsir  Ayat  Hukum  Keluarga  1,  (Yogyakarta:Idea Press, 2013), 1] 

Allah swt berfirman di dalam Q.S Ar – Rum, ayat 21 :
 وَمِنۡ ءَايَٰتِهِۦٓ أَنۡ خَلَقَ لَكُم مِّنۡ أَنفُسِكُمۡ أَزۡوَٰجٗا لِّتَسۡكُنُوٓاْ إِلَيۡهَا وَجَعَلَ بَيۡنَكُم مَّوَدَّةٗ وَرَحۡمَةًۚ إِنَّ فِي ذَٰلِكَ لَأٓيَٰتٖ لِّقَوۡمٖ يَتَفَكَّرُونَ 
Artinya :
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir“.(Q.S an – rum:21)[footnoteRef:5] [5:  Qur’an Kemenag.go.id. 221.] 


Dalam ayat di atas telah tersirat kata mawaddah wa rahmah, hal ini sebagai petunjuk untuk mencapai tujuan suatu keluarga yang sakinah. Tuhan menjadikan hubungan kejiwaan diantara suami istri sangat kuat yang terkadang melebihi hubungan mereka dengan orang-orang yang paling dekat yakni orang tua.[footnoteRef:6] [6:  Teuku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nuur, (Semarang : Pustaka Rizki Putra, 2000), 3170.] 

Maksud dari tanda-tandanya yakni hujjah-hujjah dan dalil-dalil yang menunjukkan tentang adanya Allah, ilmu, dan rahmat-Nya, yang mengharuskan manusia itu menyembah serta mentauhidkan-Nya dalam beribadah. Dan juga dalil- dalil yang menunjukkan kekuasaanNya dalam membangkitkan dan membalas amal perbuatan manusia. Dia yang menjadikan hambaNya berpasang-pasangan (suami- istri), agar mearasa tentram karena ada persamaan jenis. [footnoteRef:7]  [7:  Syaikh Abu Bakar Jabir Al-Jaziri, Aisar At-Tafaasir li Al-Kalami Al-Aliyi Al-KAbir, diterjemahkan oleh Edi Suwanto dalam Tafsir Al-Qur’an Al-Aisar jilid 5 (Jakarta : Darus sunnah, 2008), 651.] 

Keluarga yang sakinah diartikan sebagai keluarga yang harmonis dimana nilai-nilai ajaran Islam senantiasa ditegakkan dan saling menghormati serta saling menyayangi. Dalam keluarga yang sakinah, anggota keluarga mampu menjalankan kewwajibannya dan senatiasa membantu satuu sama lain. Keluarga yang sakinah juga mengerti satu sama lain sehingga jika terjadi konflik dalam keluarga maka konflik tersebut bisa diselesaikan dengan baik.
Berangkat dari sini ditetapkan bahwa sehat dan sakitnya sebuah keluarga dapat terlihat dengan jelas pada masa “kehamilan” sebuah keluarga (pra nikah). Masa ini dipandang sebagai dipandang sebagai permulaan sebuah keluarga, disana dibentuk gambaran-gambaran yang beragam dan sangat jelas[footnoteRef:8] [8:  Abdul Lathif Al-Brigawi, Fiqih Keluarga Muslim Rahasia Mengawetkan Bahtera Rumah Tangga, (Jakarta: Amzah, 2012), 1.] 

Keluarga yang sakinah bukan berarti keluarga yang perjalanannya terus mulus tanpa konflik atau masalah-masalah dalam rumah tangga akan tetapi bagaimana seseorang itu dapat menyelesaikan konflik atau masalah-masalah dalam suatu rumah tangga. Dan bagaimana seorang suami yang di ibaratkan sebagai nahkoda dalam bahtera rumah tangga dapat membawa dan melindungi keluarganya dari gelombang perjalanan rumah tangganya yang entah kapan akan menghantam keluarga itu. Karena dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat, disamping memberikan dampak yang positif juga dapat memberikan dampak yang negatif terhadap eksistensi rumah tangga. Bahkan dapat merusak nilai- nilai agama dan menyebabkan timbulnya keretakan dalam suatu rumah tangga itu sendiri.
Jika suatu pasangan suami-istri sudah tidak memiliki komitmen untuk membangun keluarga dengan baik, maka mereka sudah terjerumus kekeliruan besar sejak awal, saling balas dendam, bahkan mulai berputus asa yang akhirnya nanti bisa berakibat perceraian dalam rumah tangga.[footnoteRef:9] Hal tersebut merupakan contoh kegagalan dalam rumah tangga dan ketidak mampuan menghadapi masalah didalamnya. Hal seperti ini masih sering terjadi meskipun bentuk masalah yang dihadapi tidak harus sama. Akhirnya anaklah yang yang harus menjadi korban didalam perceraian karena keegoisan orang tuanya. Maka dari itu begitu sangat pentingnya bagi pasangan suami-istri akan berpondasikan agama yang kuat.  [9:  Abu Muhammad Waskito, Muslimah Wedding (Jakarta;Pustaka Al-Kautsar, 2007), 213.] 

Banyak sekali konsep-konsep tentang keluarga sakinah, mawaddah wa rahmah,  akan tetapi bagaimana masyarakat di Desa Asembagus mewujudkan dan menerapkan konsep-konsep tersebut yakni menuju keluarga yang sakinah yang sangat di dambakan oleh banyak pasangan suami-istri. Tanpa pondasi agama, pernikahan yang sah, bahkan pergaulan yang sangat mempengaruhi seseorang dalam bermoral demi nasab keluarganya, keluarga sakinah tidak akan bisa terwujud dengan semestinya. Hal ini juga terjadi di desa asembagus.
 Fenomena yang terlihat di Asembagus banyak sekali keluarga yang sukses di masyarakat ataupun organisasi-organisasi lainnya dengan peran ganda yang di lakoni oleh pasangan suami istri, mengurus keluarga dan bekerja untuk mencukupi kebutuhan keluarga (Keluarga Karir). Sehingga tidak sedikit keluarga yang terlihat sangat terpandang di masyarakat. Masyarakat Asembagus beragam dalam memandang konsep sakinah. Mayoritas mereka mengartikan sakinah adalah keluarga yang harmonis, bersabar dan dewasa dalam menyikapi setiap problematika dalam menjalani bahtera rumah tangga. serta rasa seorang suami kepada istri untuk ingin bersama sampai akhir hayat. Serta memiliki keturunan yang sukses pula.
 Akan tetapi apakah para keluarga-keluarga ini sudah termasuk menerapkan keluarganya sebagai keluarga sakinah. Apakah mereka termasuk sukses dalam membangun rumah tangganya hingga anak-anak mereka pula. Dan bagaimana para keluarga-keluarga ini mengahadapi konflik-konflik dalam bahtera rumah tangganya yang masih mampu membawa anaknya dalam kesuksesan. Dan sejauh mana penerapan masyarakat Asembagus mengenai keluarga sakinah dalam keluarga karir. Atas latar belakang inilah kami mencoba mengangkat fenomena yang ada di masyarakat Asembagus dalam studi konsep keluarga sakinah dalam keluarga karir di desa asembagus. Sebagai upaya untuk memahami dan menerapkan sakinah dalam keluarga karir di mayarakat Asembagus.
[bookmark: _Toc87793912]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka penulis dapat mengidentifikasikan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan konsep sakinah dalam keluarga karir di desa Asembagus ?
2. Bagaimana pandangan hukum islam terhadap konsep sakinah dalam keluarga karir yang terjadi di desa Asembagus ?
[bookmark: _Toc87793913]Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan :
1. [bookmark: _bookmark13][bookmark: _bookmark14][bookmark: _bookmark15]Penerapan konsep sakinah dalam keluarga karir di Desa Asembagus
2. Pandangan hukum islam terhadap konsep sakinah dalam keluarga karir di desa Asembagus 
[bookmark: _Toc87793914]Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:
1. Secara teoritis:
a. Memberikan  konstribusi terhadap Prodi Perbandingan Madzab untuk menambah  khazanah keilmuan serta dapat dijadikan bahan acuan untuk penulisan lebih lanjut yang lebih kritis, representatif dan luas.
b. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi solusi dari pertanyaan dan ketidak tahuan  masyarakat awam  dalam  membina dan menciptakan keluarga sakinah.
2. Secara praktis:
a. Dalam rangka memenuhi syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum di prodi Perbandingan Madzhab Fakultas Syari’ah Universitas Zainul Hasan Genggong
b. Digunakan sebagai penunjang bagi penyusun karya ilmiah berikutnya dalam permasalahan yang hampir sama.
[bookmark: _bookmark16][bookmark: _Toc87793915]Metode Penelitian
[bookmark: _bookmark17][bookmark: _Toc87793916]Pendekatan dan Jenis Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu cara untuk mengetahui sebuah hasil dari permasalahan, yang mana permasalahan itu disebut dengan permasalahan penelitian. Dalam metodologi penelitian memiliki berbagai cara yang berbeda untuk memecahkan masalah penelitian. Metode yang digunakan sebagai suatu cara untuk memecahkan sebuah permasalahan dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif.
Karena penelitian ini dilakukan pada kondisi yang alamiah, apa adanya. Metode kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik.[footnoteRef:10] Penelitian ini dilakukan pada obyek yang alamiah yakni obyek yang berkembang apa adanya dan tidak dimanipulasi oleh peneliti. Disini seorang peneliti akan lebih mengetahui fenomena-fenomena yang ada. Adapun tujuan penelitian kasus dan penelitian lapangan adalah untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan sesuatu unit sosial: individu, kelompok, lembaga atau masyarakat.[footnoteRef:11] [10:  Sugyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung;Alfabeta, 2008), 2.]  [11:  Sugyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung;Alfabeta, 2008), 8.] 

Penelitian sosial merupakan suatu proses yang terus-menerus, kritis, dan terorganisasi untuk mengadakan analisis dan memberikan interpretasi terhadap fenomena sosial yang mempunyai hubungan saling kait-mengkait[footnoteRef:12]. Berkaitan dengan itu, aspek metode dalam rancangan kualitatif tidaklah dirinci sedemikian rupa. Cukuplah dengan strategi-strategi umumnya saja yang akan dan harus digunakan sebagai teknik-teknik yang dimiliki pendekatan kualitatif itu sendiri.[footnoteRef:13] [12:  Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT raja Grafindo Persada, 2005), 80.]  [13:  Moh. Kasiram, Metode Penelitian Kualitatif-Kuantitatif (Malang : UIN-Malang Press, 2008), 205.] 

Dapat di pahami bahwa dalam penelitian ini, peneliti mencoba mencari penerapan konsep sakinah dalam keluarga karir. Sejauh mana masyarakat di Asembagus dapat menerapkan pemahaman mereka tentang sakinah dalam keluarga karir.
Variabel penelitian sangat mentukan bentuk atau jenis pendekatan, jelas pendekatan juga tidak dapat diabaikan peranannya dalam menentukan perincian variabel secara teliti. [footnoteRef:14]Dapat dilihat dari pengangkatan masalah yang diambil oleh peneliti bahwa penelitian ini termasuk jenis pendekatan filosofis yang berdasarkan fenomenologis yang mana kebenaran sesuatu itu dapat diperoleh dengan cara menangkap fenomena atau gejala yang memancar dari obyek yang di teliti dan antropologi yakni fokus berkaitan erat dengan kegiatan manusia, baik secara normatif maupun historis. Dengan demikian peneliti dapat mendiskripsikan atas dasar fenomena yang di jumpai di lapangan. Dari sini peneliti akan dapat melihat fenomena penerapan konsep sakinah dalam keluarga karir di masyarakat Asembagus. [14:  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta; PT. Rineka Cipta, 2006), 82.] 

Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pada bagaimana penerapan dan pemahaman konsep keluarga sakinah dalam keluarga karir yang terjadi pada masyarakat desa Asembagus.
[bookmark: _bookmark18][bookmark: _Toc87793917]Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti bertindak sebagai instrument sekaligus pengumpulan data. Kehadiran peneliti mutlak diperlukan, karena disamping itu kehadiran peneliti juga sebagai pengumpul data. Sebagaimana salah satu ciri penelitian kualitatif dalam pengumpulan data dilakukan sendiri oleh peneliti. Sedangkan kehadiran peneliti dalam penelitian ini sebagai pengamat atau berperan serta, artinya dalam proses pengumpulan data peneliti mengadakan pengamatan dan mendengarkan secara cermat mungkin sampai pada yang sekecil-kecilnya sekalipun.
Untuk melaksanakan penelitian ini terlebih dahulu peneliti mengajukan surat perizinan. Penelitian dilakukan secara formal dengan menyerahkan surat izin penelitian dari pihak kampus kepada pihak Pemerintah Desa, dalam hal ini pihak Pemerintah Desa yang berwenang mengambil keputusan atas proses perizinan penelitian tersebut, yang kemudian dilanjutkan dengan hubungan secara emosional antara pihak peneliti dan pemerintah desa serta memberikan penjelasan tentang tujuan kehadiran peneliti sebagai langkah awal dan setelah itu penelitian ini mulai dilakukan sesuai dengan yang dikehendaki, dengan begitu proses penelitian tersebut dapat berjalan dengan lancar dan baik.
Oleh karena itu, kehadiran peneliti di lokasi penelitian mutlak diperlukan. Peneliti sebagai pengumpul data, hendaknya dapat menciptakan hubungan baik dengan  pihak pemerintah desa . Hubungan baik ini diciptakan sejak tahap awal penelitian sampai penelitian tersebut selesai. Karena hal ini merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam penelitian kualitatif.
[bookmark: _bookmark19][bookmark: _Toc87793918]Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Asembagus Kecamatan Kraksaan Kabupaten Probolinggo.
Adapun penelitian di lokasi tersebut dalam rangka penyusunan skripsi untuk meraih gelar S-1 di Universitas Islam Zainul Hasan Genggong, karena peneliti ingin meneliti tentang konsep keluarga sakinah dalam keluarga karir menurut perspektif hukum islam di desa asembagus.
[bookmark: _bookmark20][bookmark: _Toc87793919]Sumber Data
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan dari narasumber. Selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen-dokumen dan lain-lain. Adapun sumber data yang digali dalam penelitian ini terdiri dari sumber data utama yang berupa kata-kata dan tindakan, serta sumber data tambahan yang berupa dokumen-dokumen. Sumber dan jenis data terdiri dari data dan tindakan, sumber data tertulis, foto, dan statistik.[footnoteRef:15] [15:  Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT, Reamaja Rosdakarya, 2016), 157.
] 

Dari keterangan di atas, maka sumber data utama yang menjadi sumber informasi dalam penelitian ini adalah pasangan suami istri yang sah secara hukum islam maupun hukum positif  (narasumber). Sedangkan yang menjadi data sekunder adalah diperoleh dari dokumen/ publikasi/ laporan penelitian dari dinas/ instansi maupun sumber data lainnya yang menunjang.
[bookmark: _bookmark21][bookmark: _Toc87793920]Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini akan menggunakan alat pengumpul data berupa wawancara dan dokumentasi dalam proses menghimpun data. Alasan penulis mengambil jenis pengambilan data tersebut yaitu dengan pertimbangan bahwa jenis tersebut sangat cocok dengan penelitian yang bersifat studi kasus.
a. Wawancara (interview).
	“Wawancara adalah alat pengumpul informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula”. Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun dengan menggunakan telepon.[footnoteRef:16] [16:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012), 138.
] 

Wawancara terstruktur adalah wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan- pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan oleh peneliti.
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas, dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.
Berdasarkan teori diatas, peneliti menyimpulkan bahwa jenis wawancara yang akan dipakai adalah wawancara tidak terstruktur, karena peneliti ingin mendapatkan hasil dari bagaimana pemahaman masyarakat tentang konsep keluarga sakinah dalam keluarga karir.
Wawancara yang peneliti lakukan yaitu kepada masyarakat desa Asembagus yang terdiri dari beberapa orang narasumber, yaitu keluarga bapak Mashudi dan ibu Atus, keluarga bapak Sibro dan ibu Ria, keluarga bapak Agus dan ibu Maidah, keluarga bapak Ghani dan ibu Khodijah, keluarga bapak Mashudi dan ibu Atus, serta pamong Desa Asembagus yaitu bapak Sahroni dan ibu Diana tentang konsep keluarga sakinah dalam keluarga karir yang terletak didesa Asembagus, Kecamatan Kraksaan, Kabupaten Probolinggo.
Metode interview ini, digunakan untuk memperoleh data tentang:
1) Pemahaman Masyarakat Desa Asembagus tentang keluarga sakinah?
2) Bagaimana penerapan konsep keluarga sakinah dalam keluarga karir di desa Asembagus?
b. Dokumentasi
Selain wawancara, peneliti juga menggunakan teknik pengumpulan data berupa dokumentasi. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mempelajari catatan- catatan mengenai data pribadi responden, seperti yang dilakukan oleh seorang psikolog dalam meneliti perkembangan seorang klien melalui catatan pribadinya.[footnoteRef:17] [17:  Abdurrahman Fhatoni, Metodologi Penelitian & Teknik penyusunan Skripsi,(Jakarta: Rineka Cipta, 2011), 112.
] 

Teknik dokumentasi ini digunakan untuk mencari data berupa catatan-catatan hasil wawancara dengan masyarakat Desa Asembagus, tata letak geografis desa dan catatan sejarah Desa Asembagus atau sumber lain yang berkaitan dengan penelitian di Desa Asembagus, Kecamatan Kraksaan, Kabupaten Probolinggo mengenai konsepsi keluarga sakinah dalam keluarga karir.
[bookmark: _Toc87793921]Analisis Data
Analisa data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.
Penelitian menggunakan analisa data deskriptif yang dilakukan dengan langkah-langkah pengumpulan, klasifikasi, analisa data, memuat kesimpulan dan laporan dengan tujuan membuat penggambaran tentang suatu keadaan secara objektif dalam deskripsi situasi. Adapun data yang akan dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan dari deretan angka-angka.[footnoteRef:18] [18:  Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Bandung: PT, Reamaja Rosdakarya, 2016), 11.] 

Alasan yang paling mendasar menggunakan metode analisis data kualitatif deskriptif adalah karena data yang terkumpul bukan berupa angka-angka sandi tetapi banyak berupa kata-kata atau gambaran.
Dalam penelitian ini, setelah data yang diperoleh dari observasi, interview dan dokumenter dianalisa dengan metode deskriptif kualitatif. Dengan catatan deskriptif lebih menyajikan rincian kejadian dari ringakasan yang berupa catatan yang lebih baik sebagai catatan deskriptif.
Huberman menyajikan bahwa analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
a. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi dimulai pada awal kegiatan penelitian sampai dilanjutkan selama kegiatan pengumpulan data dilaksanakan. Peneliti harus membuat ringkasan, menelusuri tema, membuat gugus-gugus dan menulis memo.
Pada tahap ini peneliti memfokuskan pada hal-hal yang berkaitan dengan konsep keluarga sakinah dalam keluarga karir.
b. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya ialah dengan mendisplay data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagian, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif ialah dengan teks yang bersifat naratif.
Pada tahap ini peneliti menyajikan data yang sebelumnya sudah dipilih oleh peneliti sehingga data-datanya dapat terorganisir dengan baik sehingga mudah difahami oleh pembaca.
c. Penarikan Kesimpulan
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif ialah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat mendukung pada tahap pengumpulan data  berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
Pada tahap ini peneliti berusaha menarik kesimpulan dari lokasi penelitian terhadap data yang dirumuskan pada fokus penelitian.
[bookmark: _bookmark23][bookmark: _Toc87793922]Pengecekan Keabsahan Temuan
Pemeriksaan keabsahan data didasarkan atas kriteria tertentu. Kriteria itu terdiri dari derajat kepercayaan, keteralihan, ketergantungan dan kepastian. Empat kriteria yang digunakan tersebut menggunakan teknik pemeriksaan sendiri-sendiri.
a. Kepercayaan (credibility), ialah membuktikan apa yang berhasil dikumpulkan sesuai dengan apa yang ada dalam kenyataan yang sebenarnya terjadi.
b. Keteralihan (transferability), ialah peneliti hendaknya mencari dan mengumpulkan kejadian empiris tentang kesamaan konteks.
c. Ketergantungan (dependability), kriteria ini digunakan untuk menjaga kehati-hatian, sehingga akan terhindar dari terjadinya pengumpulan data tanpa melakukan penelitian.
d. Kepastian (confirmability), ialah dengan melihat apakah hasil penelitian telah disepakati banyak orang. Dalam penelitian kualitatif, uji confirmability mirip dengan uji dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan.
[bookmark: _bookmark24][bookmark: _Toc87793923]Tahapan-Tahapan Penelitian
Adapun tahap-tahap dalam penelitian ini secara garis besar dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu:
a. Tahap pra penelitian
Menyusun proposal penelitian dan meminta izin kepada lembaga yang terkait sesuai dengan sumber data yang diperlukan.
b. Tahap pelaksanaan penelitian
1) Pengumpulan data dengan melakukan observasi dan wawancara kepada beberapa informan yang ada dilokasi terkait sesuai dengan data yang diperlukan.
2) Mengidentifikasi data yang sudah terkumpul dari hasil observasi dan wawancara agar memudahkan peneliti  dalam  menganalisa data yang diinginkan
c. Tahap akhir penelitian (menyusun laporan)
Pada tahap ini penulis menyusun semua data yang telah terkumpul secara sistematis dan terinci sehingga data tersebut mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain secara jelas.
[bookmark: _bookmark25][bookmark: _Toc87793924]Sistematika Pembahasan
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menyeluruh dalam penulisan ini, maka secara global dapat dilihat dalam sistematika pembahasan penelitian ini sebagai berikut:
Bab I	: Memuat tentang Pendahuluan: Latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
Bab II	: Dalam bab kedua ini merupakan bab yang menguraikan tentang landasan teori yang digunakan untuk menunjang pembahasan penulisan ini yang mencakup tentang keluarga sakinah, keluarga karir, dan konsep keluarga sakinah dalam keluarga karir.
Bab III	: Temuan Penelitian: meliputi Gambaran Umum Lokasi Penelitian, dan Deskripsi konsep keluarga sakinah dalam keluarga karir di desa Asembagus.
Bab IV	: Analisis terhadap implementasi konsep keluarga sakinah dalam keluarga karir.
Bab V	: Penutup yang merupakan penutup dari keseluruhan pembahasan ini yang meliputi kesimpulan dan saran bahwa penelitian ini masih memerlukan tindak lanjut dan akan terus berkembang  sesuai kebutuhan zaman.
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[bookmark: _Toc87793925]BAB II
LANDASAN TEORITIK 
1. [bookmark: _Toc87793926]Definisi Keluarga Sakinah
1. [bookmark: _bookmark28][bookmark: _Toc87793927]Pengertian Keluarga Sakinah
Pernikahan merupakan Sunnatullah yang umum dan berlaku pada semua makhluk-Nya, baik pada manusia, hewan, maupun tumbuhan. Pernikahan adalah salah satu yang dipilih oleh Allah SWT sebagai jalan bagi makhluk-Nya untuk mendapatkan keturunan dan melestarikan hidupnya. Pernikahan akan berperan setelah masing-masing pasangan siap melakukan peranannya yang positif dalam mewujudkan tujuan dari pernikahan itu sendiri. Salah satu tujuan utama dari pernikahan itu adalah untuk menciptakan keluarga yang sakinah, mawaddah dan rahmah, mengikuti Sunnah Rasul, menjalankan perintah Allah SWT dan memiliki keturunan. Ketentraman hidup dapat diperoleh manakala orang tersebut dapat memenuhi kebutuhan hidupnya, baik itu kebutuhan lahiriah maupun kebutuhan batiniyah.
Perkawinan merupakan suatu pokok yang utama untuk mengatur kehidupan rumah tangga dan keturunan yang akan merupakan susunan masyarakat kecil, dan nantinya akan nmenjadi anggota dalam masyarakat luas.[footnoteRef:19] Tercapainya tujuan tersebut sangat bergantung pada eratnya hubungan antara suami istri dan pergaulan baik antara keduanya. Akan eratlah hubungan antara keduanya itu apabila masing- masing suami dan istri tetap menjalankan kewajibannya sebagai suami istri yang baik. [19:  Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1994), 399.] 

Keluarga sakinah adalah mengandung dua hal, yaitu keluarga dan sakinah (termasuk didalamnya mawaddah dan rahmah). Keluarga didefinisikan sebagai masyarakat terkecil sekurang-kurangnya terdiri dari pasangan suami istri sebagai sumber inti dan berikut anak-anak yang lahir dari mereka[footnoteRef:20]. [20:  Membina Keluarga Sakinah (Jakarta: Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggara Haji, 2004), 4.] 

Disini jelas bahwa perkawinan adalah ikatan dalam ajaran Islam disebut aqad (ijab qabul) antara dua jenis bani Adam yang saling mencintai, hubungan mereka bukan hanya menyangkut jasmaniah tetapi meliputi segala macam keperluan hidup insani. Keakraban yang sempurna, saling membutuhkan dan saling mencintai, serta rela mengabdikan diri satu dengan yang lainnya merupakan bagian dan kesatuan yang tidak terpisahkan, keduanya harus memikul bersama tanggung jawab saling mengisi dan saling tolong-menolong dalam melayarkan bahtera kehidupan rumah tangga.
Masyarakat terdiri dari keluarga-keluarga dan keluarga adalah pusat dari semua kegiatan masyarakat. Kehidupan agama, keamanan masyarakat, ketenangan hidup setiap orang tergantung kepada kesejahteraan keluarga dan rumah tangga. Tidak ada suatu instansi dalam kehidupan ini yang fungsinya melebihi fungsi keluarga dan rumah tangga. Keluarga dan rumah tangga adalah pusat segala-galanya dari setiap orang, baik untuk pendidikan pembinaan watak dan kepribadian, moral dan akhlaq serta rasa social, cinta dan kasih sayang.
Dengan demikian jelaslah betapa berat dan suci beban yang akan dipikul dan diemban oleh pasangan suami/istri dan jelaslah pula untuk jenjang perkawinan dan mendirikan rumah tangga bahagia diperlukan persiapan yang matang fisik dan psikis, diperlukan rencana hari depan yang disepakati bersama, diperlukan penilaian kepada apa yang harus diperbaiki dan disempurnakan termasuk rumah yang akan ditempati dan sumber atau pencaharian untuk biaya hidup.
Begitupun tujuan perkawinan dan hakekat keluarga harus jelas dan dihayati. Tujuan harus disepakati, harus ada keharmonisan bersama dalam cita-cita hari depan. Kebahagiaan tidak mungkin tercapai jika tujuan dan cita-cita hidup mereka bertentangan.
Kebulatan tekad mencapai tujuan harus terjalin dengan indah, harus ada usaha dan aturan main yang sama-sama disenangi, pola dan pembagian tugas yang adil, disiplin dan hubungan kerja yang harmonis. Sewaktu-waktu rencana kerja harus dikontrol, kehidupan keluarga harus dikendalikan, diawasi dan diamati, apakah semua berjalan menurut rencana, apakah tujuan berhasil tanpa rintangan, ataukah ada kesulitan dan aral melintang, atau ketegangan yang harus diredakan atau disiplin dan kewaspadaan yang harus ditingkatkan.
Kemampuan suami sebagai kepala keluarga harus pula selalu mendapat sorotan. Sebagai pemimpin suami harus mempunyai pandangan yang luas, mampu menilai dan melihat titik kelemahan atau sumber kesalahpahaman serta mencari jalan mengatasinya.
Menurut Undang-undang Perkawinan Pasal 31 ayat 3 “Suami adalah kepala keluarga dan isteri adalah ibu rumah tangga”. Sebagai kepala keluarga suami harus memiliki wibawa dan menguasai berbagai ilmu, keahlian dan bermacam keterampilan serta kondisi mental yang sehat. Banyak orang kawin asal kawin dan banyak pula suami yang tidak mampu memimpin dan dijadikan teladan dalam keluarganya.
Ada pula kalangan muda yang kadang-kadang berpendapat bahwa modal cinta seolah-olah semuanya beres. Padahal kehidupan dipenuhi oleh seribu satu rahasia yang dapat diemban hanya oleh orang yang mempunyai pengetahuan, keterampilan dan kemauan serta iman kepada Allah Tuhan Yang Maha Esa.
Adapun peran seorang suami sebagai kepala keluarga yang memegang pimpinan tertinggi dalam rumah tangganya diperlukan persyaratan melebihi manajer biasa. Begitupun sang isteri sebagai ibu rumah tangga harus menguasai berbagai  ilmu pengetahuan terutama biologi, fisiologi, psikologi dan lain-lain yang sangat berguna dalam mendampingi suami mengemban tugas kekeluargaan.
Pada waktu ini pengetahuan tentang seks, tentang keluarga berencana (termasuk jumlah anak) tidak pelak lagi harus pula dikuasai. Maka dari itu, butuh kesiapan bagi keduanya baik secara fisik ataupun psikis dalam mengarungi bahtera rumah tangga. Untuk menjadi kepala keluarga atau ibu rumah tangga yang baik dengan ilmu  pengetahuan  yang memadai  diperlukan  persiapan  dan latihan yang terarah  sehingga mereka dapat menjadi ibu dan ayah yang baik, menjadi tumpuan dan harapan bagi anak-anak dan keturunannya di belakang hari.
Keluarga Sakinah adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan perkawinan yang sah, mampu memberikan kasih sayang kepada anggota keluarganya sehingga mereka memiliki rasa aman, tentram, damai serta bahagia dalam mengusahakan tercapainya kesejahteraan dunia akhirat. Keluarga yang harmonis, sejahtera, tenteram dan damai.
Allah swt berfirman dalam QS. Ar-Rum ayat 21 :
وَمِنْ اٰيٰتِهٖٓ اَنْ خَلَقَ لَكُمْ مِّنْ اَنْفُسِكُمْ اَزْوَاجًا لِّتَسْكُنُوْٓا اِلَيْهَا وَجَعَلَ بَيْنَكُمْ مَّوَدَّةً وَّرَحْمَةً ۗاِنَّ فِيْ ذٰلِكَ لَاٰيٰتٍ لِّقَوْمٍ يَّتَفَكَّرَُ
	Artinya :
“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir”. (Q.S an – rum:21)[footnoteRef:21] [21:  Qur’an Kemenag.go.id. 221.] 


Salah satu bukti yang menunjukkan keagungan, kebesaran, dan kelayakan Allah SWT untuk disembah adalah Dia telah menciptakan untuk hamba-Nya dari jenisnya, sehingga mereka merasa tenang hidup bersama[footnoteRef:22]. Selain itu, Allah juga memberi rasa kasih sayang diantara mereka . Sesungguhnya penciptaan Allah mengandung bukti terang atas keesaan-Nya dadalam ketuhanan dan menunjukkan kesempurnaan kekuasaan Allah bagi orang yang berfikir serta merenungi tanda-tanda dan petunjuk-petunjuk tersebut. [22:  Aidh al-Qarni, Tafsir Muyassar (Jakarta: Qisthi Press, 2007), 349.] 

Keluarga sakinah dicapai melalui Mawadah Wa Rahmah. Mawadah: kasih sayang, yang lahir dari interaksi fisik. Rahmah: kasih sayang, yang lahir dari interaksi batin. Interaksi fisik semakin lama semakin berkurang. Interaksi batin semakin lama semakin menguat, tergantung bagaimana pasangan memupuk dan menjaganya. Pendekatan kasih sayang pendekatan yang paling ideal untuk menciptakan keluarga sakinah. Untuk mencapai keluarga sakinah perlu ada keseimbangan antara hak dan kewajiban masing-masing istri dan suami.
Menurut M.Quraish Shihab menjelaskan bahwa kata sakinah itu terdiri dari tiga huruf asalnya sin, kaf, dan nun. Semua kata yang dibentuk oleh tiga kata ini menggambarkan ketenangan, setelah sebelumnya ada gejolak. [footnoteRef:23]Kata sakinah menurut Shihab diambil dari akar kata sakana yang berarti diam atau tenangnya sesuatu setelah bergejolak. Sakinah dalam keluarga adalah ketenangan yang dinamis dan aktif. Jadi keluarga sakinah adalah keluarga yang mampu menciptakan suasana kehidupan berkeluarga yang tentram, dinamis, dan aktif, yang asih, asah dan asuh. [23:  M. Quraish Shihab, Peran Agama dalam Membentuk Kleuarga Sakinah, Perkawinan dan Keluarga Menuju Keluarga Sakinah (Jakarta: Badan Penasihatan, Pembinaan, dan Pelestarian Perkawinan Pusat, 2005), 3.
	] 

Naluri kebapaan dan keibuan akan tumbuh saling melengkapi dalam suasana hidup dengan anak-anak dan akan tumbuh pula perasaan-perasaan ramah, cinta dan kasih sayang yang merupakan sifat kesempurnaan hidup seseorang. Selain itu ada pembagian tugas dalam rumah tangga, dimana yang satu mengurusi dan mengatur rumah tangga, sedang yang lain bekerja di luar sebatas tanggung jawab antara suami dan istri. Dengan perkawinan dapat membuahkan tali kekeluargaan, memperteguh kelanggengan rasa cinta antara keluarga dan mempererat hubungan kemasyarakatan. Dan dengan perkawinan selain merasa tentram dan tenang, usia suami istri lebih panjang. Hali ini di nyatakan dalam salah satu pernyataan PBB yang di siarkan oleh harian Nasional terbitan sabtu pada tanggal 6 Juni 1959.[footnoteRef:24] [24:  Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah jilid 6 (Bandung: PT Alma'arif, 1980), 21] 
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Dalam Islam perkawinan disebut dengan perjanjian yang kekal dan abadi. perkawinan juga merupakan `perjanjian perikatan antara suami dan istri yang akan menimbulkan akibat hukum, dan dengan demikian akan menimbulkan pula hak serta kewajiban selaku suami istri. Apabila masing masing suami istri menjalani kewajiban dan memperhatikan tanggung jawab masing masing maka akan terwujudlah ketentraman dan ketenangan hati. Hak dan kewajiban akan menimbulkan keseimbangan, kesetaraan, dan persamaan suami istri dalam  rumah tangga. Pengaturan hak dan kewajiban merupakan wujud dari kemanusiaan dan keadilan.
Tujuan dari pernikahan akan terwujud, apabila masing masing pasangan siap melakukan perannya secara positif dalam mewujudkan tujuan pernikahan yang kekal dan abadi. Semua itu telah diatur oleh Islam yang berkaitan dengan hukum umatnya secara adil dan proporsional tidak ditambah atau dikurangi karena setiap hamba memiliki hak dan kewajiban masing-masing.
Apabila akad nikah berlangsung dan sah menurut syarat dan rukunnya maka akan menimbulkan akibat hukum. Dengan demikian perkawinan akan menimbulkan juga hak dan kewajiban selaku suami istri dalam kehidupan keluarga yang meliputi: hak suami istri secara bersama, hak suami atas istri, dan hak istri atas suami[footnoteRef:25].  [25:  Slamet Abidin, Fikih Munakahat (Bandung: PT Pustaka Setia, 1999), 157.] 

Yang dimaksud dengan hak di sini adalah apa apa yang diterima seseorang dari orang lain, sedangkan yang dimaksud kewajiban adalah apa yang mesti dilakukan seseorang terhadap orang lain[footnoteRef:26]. Hak dan kewajiban merupakan hubungan timbal balik antara suami istri secara berkesinambungan. Maka dapat disimpulkan bahwa pemenuhan Hak dan kewajiban itulah yang menentukan keharmonisan suatu keluarga. Keharmonisan suatu keluarga sangat dipengaruhi dari pasangan suami istri, karena suami istri akan hidup bersama selama pernikahan itu berlangsung. [26:  Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta: Putra Grafika, 2004), 165.] 

Suami dan istri memiliki peran masing masing dalam sebuah keluarga. Maka di sini pasangan suami istri dituntut harus paham akan  perannya,  termasuk hak dan kewajiban masing masing. Seorang istri memiliki peran yang sentral dalam rumah tangga karena istri harus bisa mengatur urusan rumah tangga sehari hari dengan sebaik baiknya.[footnoteRef:27] Dalam melaksanakan kewajibannya istri juga berhak mendapatkan hak dari suaminya. Hak istri merupakan  kewajiban dari suami, dan sebaliknya hak suami adalah kewajiban istri. [27:  Abd Rahman Ghazaly, Fiqih Munakahat (Jakarta Timur: Kencana 2003), 164] 

Allah Swt berfirman dalam  Qs.  Al-Baqarah ayat 228 :
وَبُعُوْلَتُهُنَّ اَحَقُّ بِرَدِّهِنَّ فِيْ ذٰلِكَ اِنْ اَرَادُوْٓا اِصْلَاحًا ۗوَلَهُنَّ مِثْلُ الَّذِيْ عَلَيْهِنَّ بِالْمَعْرُوْفِۖ وَلِلرِّجَالِ عَلَيْهِنَّ دَرَجَةٌ ۗ وَاللّٰهُ عَزِيْزٌ حَكِيْمٌ
Artinya :
Dan para suami mereka lebih berhak kembali kepada mereka dalam (masa) itu, jika mereka menghendaki perbaikan. Dan mereka (para perempuan) mempunyai hak seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang patut. Tetapi para suami mempunyai kelebihan di atas mereka. Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana.[footnoteRef:28] [28:  Qur’an Kemenag.go.id. 159.] 


Ayat ini menjelaskan bahwa istri mempunyai hak dan istri juga mempunyai kewajiban. Maka kewajiban istri merupakan hak bagi suami, namun suami mempunyai kedudukan setingkat lebih tinggi dari pada istri.  Yaitu  sebagai pemimpin dan kepala rumah tangga sebagaimana yang telah  diisyaratkan oleh ujung ayat di atas.
Untuk itu kewajiban suami terhadap istri dapat dibagi menjadi dua yaitu:
a. Hak dan kewajiban yang bersifat kebendaan (materi).
b. Hak dan kewajiban yang bukan bersifat kebendaan.[footnoteRef:29] [29:  Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, jilid I, (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 133.] 

Dari kedua kewajiban tersebut suami harus melaksanakan kewajiban dengan sebaik baiknya. Adapun kewajiban suami yang berkaitan dengan materi (kebendaan) dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Mahar, mahar merupakan pemberian pertama oleh suami kepada  istrinya yang dilakukan ketika akad nikah. Dikatakan yang pertama karena sesudah itu akan timbul beberapa kewajiban materil yang harus dilaksanakan oleh suami selama masa perkawinan itu berlangsung[footnoteRef:30]. [30:  Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta: Prenadea, 2006), 87.] 

b. Nafkah, setelah mahar dibayarkan maka akan timbul kewajiban lainnya yaitu nafkah. Hukum membayar atau memberi nafkah untuk istri, baik dalam bentuk pembelanjaan, pakaian maupun tempat tinggal adalah wajib. Kewajiban itu bukan disebabkan karena istri membutuhkannya bagi kehidupan rumah tangga, tetapi kewajiban yang timbul karena sendirinya tanpa melihat kepada keadaan istri.[footnoteRef:31] [31:  Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta: Prenadea, 2006), 166.] 

kewajiban suami yang merupakan hak bagi istrinya yang tidak bersifat kebendaan (bukan materi) adalah sebagai berikut :
a. Menggauli istrinya secara baik dan patut.[footnoteRef:32] Sebagaimana firman Allah swt dalam QS. Surat An-Nisa ayat 19: [32:  Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam (Jakarta: Prenadea, 2006), 160.] 

وَعَاشِرُوْهُنَّ بِالْمَعْرُوْفِ ۚ فَاِنْ كَرِهْتُمُوْهُنَّ فَعَسٰٓى اَنْ تَكْرَهُوْا شَيْـًٔا وَّيَجْعَلَ اللّٰهُ فِيْهِ خَيْرًا كَثِيْرًا
Artinya :
Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak.[footnoteRef:33] [33:  Qur’an Kemenag.go.id. 325.] 


Yang dimaksud dengan pergaulan secara baik dan patut di sini adalah pergaulan suami istri yang termasuk hal-hal yang berkenaan dengan pemenuhan kebutuhan seksual, bentuk pergaulan yang dikatakan dalam ayat ini diistilahkan dengan cara yang makruf yang mengandung arti secara baik. Sedangkan bentuk yang makruf itu tidak dijelaskan allah secara khusus. Dalam hal ini diserahkan kepada pertimbangan alur dan patut menurut pandangan adat dan lingkungan setempat. [footnoteRef:34]Selain itu yang dipahami juga  dari ayat ini adalah suami harus juga menjaga ucapan dan perbuatannya jangan sampai merusak atau meyakiti perasaan istri. [34:  Amir syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta: Putra Grafika 2004), 161.] 

b. Menjaga dari segala sesuatu yang mungkin melibatkannya pada suatu perbuatan dosa dan maksiat atau ditimpa oleh suatu kesulitan dan mara bahaya[footnoteRef:35]. Sebagaimana  firman allah swt surat At-Tahrim ayat  6 : [35:  Amir syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta: Putra Grafika 2004), 161.] 

يٰٓاَيُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا قُوْٓا اَنْفُسَكُمْ وَاَهْلِيْكُمْ نَارًا وَّقُوْدُهَا النَّاسُ وَالْحِجَارَةُ عَلَيْهَا مَلٰۤىِٕكَةٌ غِلَاظٌ شِدَادٌ لَّا يَعْصُوْنَ اللّٰهَ مَآ اَمَرَهُمْ وَيَفْعَلُوْنَ مَا يُؤْمَرُوْنَ
Artinya :
Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.[footnoteRef:36] [36:  Qur’an Kemenag.go.id. 196.] 


Dalam ayat ini terkandung perintah untuk menjaga kehidupan beragama dalam keluarga, membuat istrinya tetap menjalankan  ajaran  agama, dan menjauhkan istrinya dari segala sesuatu yang dapat menimbulkan kemarahan Allah. Suami juga wajib memberikan pendidikan agama maupun pendidikan lain yang berguna dalam kedudukannya sebagai istri. Tujuannya adalah untuk menjauhkan dari perbuatan dosa dan maksiat.
c. Suami wajib mewujudkan kehidupan perkawinan yang diharapkan Allah, yaitu sakinnah, mawaddah, wa rahmah.[footnoteRef:37] Untuk itu, suami wajib memberikan rasa tenang bagi istrinya, memberikan cinta dan kasih sayang serta perlindungan kepada istrinya. Agar dalam suatu perkawinan dapat tercipta suatu hubungan ikatan pernikahan yang kuat dan bertahan sampai akhir hayat. Sehingga terbentuklah keluarga yang seperti diperintahkan oleh Allah. [37:  Amir syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta: Putra Grafika 2004), 162.] 

 Allah SWT berfirman dalam Al-Quran Surat Ar-Rūm 30 ayat 21 :
وَمِنْ اٰيٰتِهٖٓ اَنْ خَلَقَ لَكُمْ مِّنْ اَنْفُسِكُمْ اَزْوَاجًا لِّتَسْكُنُوْٓا اِلَيْهَا وَجَعَلَ بَيْنَكُمْ مَّوَدَّةً وَّرَحْمَةً ۗاِنَّ فِيْ ذٰلِكَ لَاٰيٰتٍ لِّقَوْمٍ يَّتَفَكَّرُوْنَ
Artinya :
Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.[footnoteRef:38] [38:  Qur’an Kemenag.go.id. 357.
] 
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Sementara itu kewajiban istri terhadap suaminya yang merupakan hak suami dari istrinya tidak ada yang berbentuk materi secara langsung. Yang ada adalah kewajiban dalam bentuk non materi. Kewajiban yang bersifat non materi ialah:
a. Taat dan patuh kepada suami.
Mentaati suami merupakan perintah Allah SWT. sebagaimana yang tersirat dalam Al-Qur’an Surah An-Nisa ayat 34 sebagai berikut:
اَلرِّجَالُ قَوّٰمُوْنَ عَلَى النِّسَآءِ بِمَا فَضَّلَ اللّٰهُ بَعْضَهُمْ عَلٰى بَعْضٍ وَّ بِمَاۤ اَنْفَقُوْا مِنْ اَمْوَالِهِمْؕ-فَالصّٰلِحٰتُ قٰنِتٰتٌ حٰفِظٰتٌ لِّلْغَیْبِ بِمَا حَفِظَ اللّٰهُؕ-وَ الّٰتِیْ تَخَافُوْنَ نُشُوْزَهُنَّ فَعِظُوْهُنَّ وَ اهْجُرُوْهُنَّ فِی الْمَضَاجِعِ وَ اضْرِبُوْهُنَّۚ-فَاِنْ اَطَعْنَكُمْ فَلَا تَبْغُوْا عَلَیْهِنَّ سَبِیْلًاؕ-اِنَّ اللّٰهَ كَانَ عَلِیًّا كَبِیْرًا
Artinya : 
Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita yang salehah ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.[footnoteRef:39] [39:  Qur’an Kemenag.go.id. 338.] 


Menurut Ibnu Abbas dalam tafsir Ibnu Katsir, yang dimaksud dari اَلرِّجَالُ قَوّٰمُوْنَ عَلَى النِّسَآءِ adalah kaum laki-laki merupakan pemimpin bagi kaum wanita. Artinya dalam rumah tangga seorang suami adalah kepala rumah tangga yang harus didengar dan ditaati perintahnya, oleh karenaa itu sudah seharusnya seorang Istri mentaati suaminya jika memerintahkannya dalam kebaikan. Menurut Ibnu Abbas maksud kata قٰنِتٰتٌ adalah para istri yang taat kepada suami. [footnoteRef:40]Artinya wanita sholeh itu salah satu tandanya adalah taat kepada suami selama perintahnya tidak menyelisihi Allah dan Rasulnya. [40:  Shalah ‘Abdul Fattah Al-Khalidi, Mudah Tafsir Ibnu Katsir Jilid 2: Shahih, Sistematis, Lengkap, terjemhan. Engkos Kosasih, et al., (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2017), 288.] 

b. Mengikuti tempat tinggal suami
Setelah menikah biasanya yang jadi permasalahan suami istri adalah tempat tinggal, karena kebiasaan orang Indonesia pada masa-masa awal menikah suami istri masih ikut di rumah orang tua salah satu pasangan lalu kemudian mencari tempat tinggal sendiri. Dalam hal ini seorang istri harus mengikuti dimana suami bertempat tinggal, entah itu di rumah orang tuanya atau di tempat kerjanya. Karena hal tersebut merupakan kewajiban seorang istri untuk mengikuti dimana suami bertempat tinggal, sebagaimana firman dalam QS. At Thalaaq ayat 6 Allah SWT sebagai berikut :
اَسْكِنُوْهُنَّ مِنْ حَیْثُ سَكَنْتُمْ مِّنْ وُّجْدِكُْ
Artinya : 
Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu (suami) bertempat tinggal menurut kemampuan kamu.[footnoteRef:41] [41:  Qur’an Kemenag.go.id. 237.
] 

c. Menjaga diri saat suami tidak ada
Seorang wanita yang sudah menikah dan memulai rumah tangga maka harus membatasi tamu-tamu yang datang ke rumah. Ketika ada tamu lawan jenis maka yang harus dilakukan adalah tidak menerimanya masuk ke dalam rumah kecuali jika ada suami yang menemani dan seizin suami. Karena perkara yang dapat berpotensi mendatangkan fitnah haruslah dihindari. 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. An nisa ayat 34 :
وَالّٰتِيْ تَخَافُوْنَ نُشُوْزَهُنَّ فَعِظُوْهُنَّ وَاهْجُرُوْهُنَّ فِى الْمَضَاجِعِ وَاضْرِبُوْهُنَّ ۚ فَاِنْ اَطَعْنَكُمْ فَلَا تَبْغُوْا عَلَيْهِنَّ سَبِيْلًا ۗاِنَّ اللّٰهَ كَانَ عَلِيًّا كَبِيْرًا
Artinya :
Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari hartanya. Maka perempuan-perempuan yang saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada, karena Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz, hendaklah kamu beri nasihat kepada mereka, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu) pukullah mereka. Tetapi jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari alasan untuk menyusahkannya. Sungguh, Allah Mahatinggi, Mahabesar.[footnoteRef:42] [42:  Qur’an Kemenag.go.id. 338.] 




d. Pandai mengambil hati suami melalui makanan dan minuman.
e. Mengatur rumah dengan baik.
f. Menghormati keluarga suami.
g. Bersikap sopan dan penuh senyum kepada suami.
h. Tidak mempersulit suami dan selalu mendorong suami untuk maju.
i. Ridla dan syukur terhadap apa yang diberikan suami.
j. Selalu berhemat dan suka menabung.
k. Selalu berhias dan bersolek untuk atau dihadapan suami[footnoteRef:43] [43:  Abd Rahman Ghazaly, Fiqih Munakahat (Jakarta Timur: Kencana 2003), 179] 

[bookmark: _Toc87793930]Kriteria Keluarga Sakinah 
		Dalam program pembinaan keluarga sakinah, kementerian agama telah menyusun kriteria-kriteria umum keluarga sakinah yang terdiri dari keluarga pra nikah, keluarga sakinah I, keluarga sakinah II, keluarga sakinah III dan keluarga sakinah plus[footnoteRef:44]. dan dapat dikembangkan lebih lanjut sesuai dengan masing-masing kondisi daerah. Uraian masing-masing kriteria sebagai berikut : [44:  Undang-Undang No. 22 Tahun 1999 Pemerintah Daerah Tentang Program Pembinaan Gerakan Keuarga Sakinah.
] 

a. Keluarga pra sakinah yaitu keluarga-keluarga yang bukan  dibentuk melalui ketentuan perkawinan yang sah. Tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar spiritual dan material secara minimal, seperti: keimanan, sholat, zakat fitrah, puasa, sandang, pangan, papan dan kesehatan.
b. Keluarga sakinah I yaitu keluarga-keluarga yang dibangun atas perkawinan yang sah dan telah dapat memenuhi kebutuhan spiritual dan material secara minimal tetapi masih belum bisa memenuhi psikologisnya seperti kebutuhan akan pendidikan, bimbingan keagamaan dalam keluarga, mengikuti interaksi sosial keagamaan dalam lingkungannya.
c. Keluarga sakinah II yaitu keluarga yang dibangun atas perkawinan yang sah dan disamping telah dapat memenuhi kebutuhan kehidupannya juga telah mampu memahami pentingnya pelaksanaan ajaran agama serta bimbingan keagamaan dalam keluarga serta mampu mengadakan interaksi sosial dalam lingkungannya, tetapi belum mampu menghayati serta mengembangkan nilai-nilai keimanan, ketakwaan dan akhlaqul karimah, infak, sedekah, zakat, amal jariyah, menabung dan sebagainya.[footnoteRef:45] [45:  Departemen Agama RI, Petunjuk Pelaksanaan Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah, (Bandung: Departemen Agama Kantor Wilayah Provinsi Jawa Barat Bidang urusan Agama Islam, 2001), 21.] 

d. Keluarga sakinah III yaitu keluarga-keluarga yang dapat memenuhi seluruh kebutuhan keimanan, ketakwaan, akhlaqul karimah, sosial psikologis dan pengembangan keluarganya, tetapi belum mampu menjadi suri tauladan di lingkungannya.[footnoteRef:46] [46:  Departemen Agama RI, Petunjuk Pelaksanaan Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah, (Bandung: Departemen Agama Kantor Wilayah Provinsi Jawa Barat Bidang urusan Agama Islam, 2001), 25.] 

e. Keluarga sakinah III plus yaitu keluarga-keluarga yang telah dapat memenuhi seluruh kebutuhan keimanan, ketaqwaan, akhlaqul secara sempurna, kebutuhan sosial psikologis dan pengembangannya serta dapat menjadi suri tauladan bagi lingkungannya.[footnoteRef:47] [47:  Departemen Agama RI, Petunjuk Teknis Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah, (Jakarta: Departemen Agama RI Ditjen Bimas Islam dan Penyelenggara Haji Direktorat Urusan Agama Islam, 2005), 25.] 

Keluarga sakinah akan terwujud jika para anggota keluarga dapat memenuhi kewajiban-kewajiban terhadap Allah, terhadap diri sendiri, terhadap keluarga, terhadap masyarakat dan terhadap lingkungannya, sesuai ajaran al- Qur’an dan sunnah Rasul[footnoteRef:48]. Tercapainya keluarga sakinah adalah dambaan bagi setiap orang yang membangun mahligai rumah tangga. Keinginan yang mulia ini dikatakan atau tidak, jauh hari sudah terpancang sebelum dua insan yang  berlainan jenis berikrar dalam sebuah pernikahan. Maka segenap daya dan upaya dilakukan untuk mencapai kebahagiaan tersebut. [48:  Ahmad Azhar Basyir dan Fauzi Rahman, Keluarga Sakinah Keluarga Syurgawi, (Yogyakarta: Titian Illahi Press, 1994), 11.] 

Setiap keluarga diharapkan mampu membina rumah tangganya menjadi keluarga yang memperoleh ketenangan hidup yang penuh cinta dan kasih sayang sebagai tujuan utama dari perkawinan. Sebuah keluarga dapat disebut harmonis apabila memiliki indikasi menguatnya hubungan komunikasi yang baik antara sesama anggota keluarga dan terpenuhi standar kebutuhan materil dan spiritual serta teraplikasinya nilai-nilai moral dan agama dalam keluarga. Inilah keluarga yang dikenal dengan sebutan keluarga sakinah.
[bookmark: _Toc87793931]Definisi Keluarga Karir
1. [bookmark: _Toc87793932]Pengertian Keluarga Karir
	Dalam Islam yang wajib memberikan nafkah adalah suami. Islam menjadikan suami sebagai kepala keluarga, dipundaknyalah tanggung jawab utama lahir batin keluarga, Islam juga sangat proporsional dalam membagi tugas rumah tangga, kepala keluarga diberikan tugas utama untuk menyelesaikan segala urusan diluar rumah, sedangkan sang istri memiliki tugas utama yang mulia, yakni mengurusi segala urusan dalam rumah.[footnoteRef:49] [49:  Satria Effendi M Zein, problematika Hukum Keluarga Islam Komtemporer, (Jakarta: Kencana, 2004),  112.] 

	Laki-laki mempunyai fisik yang lebih kuat sehingga mampu menerima tantangan yang keras untuk bekera diluar rumah, sedangkan wanita dengankelemah lembutannya diciptakan untuk tetap berada dirumah, mengurusi rumah dan anak-anak mereka.[footnoteRef:50] [50:  Satria Effendi M Zein, problematika Hukum Keluarga Islam Komtemporer, (Jakarta: Kencana, 2004),  112.] 

	Namun Islam agama yang sempurna tidaklah mengungkung para wanita dan sama sekali tidak membolehkannya keluar rumah. Adakalanya wanita dibutuhkan kehadirannya diluar rumah, atau mungkin mereka membutuhkan sesuatu yang harus didapat dengan cara keluar rumah.[footnoteRef:51] [51:  Sinta Nuriyah Abdurrahman Wahid, Husein Muhammad, dkk, Wajah Baru Relasi Suami Istri, (Yogyakarta: LkiS Yogyakarta, 2003), 107.] 

	Sesuai dengan syarat masih dalam koridor yang dibolehkan oleh syariat. Yang jadi masalah adalah saat wanita ingin disamakan kewajibannya seperti laki-laki bahkan melebihi kewajiban para lelaki, lebih menjadi masalah lagi jika kaum wanita lebih senang berada diluar rumah karena kepuasan dan kesenangan pribadi.[footnoteRef:52] [52:  Amir Taat Nasution, Rahasia Perkawinan Dalam Islam Tuntunan Keluarga Bahagia, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1994), 33.] 

Kadang sering di jumpai bahwa kondisi sebagian suami mereka ternyata tidak berkemampuan menanggung biaya hidup keluarga, bahkan kebanyakan orang tua/ wali tidak sanggup menaggung beban hidup seorang anak wanita beserta anak-anaknya ketika ia diceraikan suaminya atau menjadi janda karena ditinggal mati oleh suaminya.
Dalam kondisi seperti ini seseorang wanita dapat dikatakan wajib terjun kedunia profesi (karir) untung menanggung biaya hidupnya beserta keluarganya karena sipenanggung jawab sudah tiada/ tidak berdaya, dengan pekerjaan yang halal tentunya.[footnoteRef:53] [53:  Amir Taat Nasution, Rahasia Perkawinan Dalam Islam Tuntunan Keluarga Bahagia, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1994), 33.
] 

Dalam kamus besar bahaasa Indonesia, “wanita” berarti perempuan dewasa. Sedangkan “karir” berarti yang berkecimpung dalam kegiatan profesi (usaha, perkantoran, dsb). Karir adalah pekerjaan yang memberikan harapan untuk maju. Oleh kaarena itu karir selalu dikaitkan dengan uang dan kuasa. Namun bagi sebagian yang lain, masalah tentu bukan sekedar itu, karir juga merupakan karya yang tidak dapat dipisahkan dengan panggilan hidup bahagia. Untuk panggilan itu, bukan hanya panggilan laki-laki saja, karena memang tidak ada perbedaan karya menurut seks.
Secara definisi wanita karir bermakna seorang wanita yang menjadikan karir atau pekerjaan secara seriuss, perempuan yang memiliki karir atau yang menganggap kehidupan kerjanya dengan serius (mengalahkan sisi-sisi kehidupan yang lain).
Ada beberapa pendapat tentang wanita yang bekerja di luar rumah dan di antaranya ada yang berpendapat mubah atau diperbolehkan. Islam tidak melarang wanita bekerja diluar rumah, asalkan sang wanita/ istri masih senantiasa menjaga hukum dan etika yang yang telah di tentukan syariat.[footnoteRef:54] [54:  Ahmad Idris Marzuqi, Maimun Zubair, Nagaji Fiqih Untuk Bekal Kehidupan Dunia-Akherat, (Kediri: Santri Salaf Press Dan Lirboyo Press, 2014), 116.] 

Syarat dan garis panduan bagi wanita bekerja amat penting untuk memastikan kelicinan hasil kerja dan keselamatan serta kesejahteraan mereka daripada berbagai masalah dan fitnah.
Terdapat beberapa garis panduan yang diikuti oleh setiap wanita bekerja antara lain:
a. Bertanggung jawab terhadap keluarga.
b. Menjaga kehormatan diri.
c. Mengawal perlakuan dan pergaulan.
Bertanggung jawab dalam setiap tindakan
Jika seorang wanita bekerja di luar rumah, maka wajib bagi mereka memelihara hal-hal berikut ini:
a. Mendapat izin dari walinya baik ayah atau suami untuk bekerja di luar rumah dan membolehkannya mendidik anak atau menjaganya saat sakit pada waktu khusus.
b. Tidak berkumpul dengan lelaki lain yang bukan muhrimnya.
Dan kita sudah mengetahui larangan itu. Manakala profesi dalam kerja menuntut wanita untuk bertemu dan bersinggungan dengan kaum pria maka interaksi pria wanita di tempat kerja ini harus dibingkai dengan tata karma interaksi, yaitu sopan dalam berpakaian, menundukkan pandangan, menjauhi berdua-duaan dan berdesak-desakan, juga menjauhi pertamuan dalam waktu lama dan berulang-ulang di satu tempat selama jam kerja meski masing-masing sibuk dengan pekerjaannya sendiri-sendiri (harus ada pemisahan ruang antara pria dan wanita). Lain halnya, jikalau model pekerjaan yang digeluti wanita memang menuntut pertemuan yang berulang-ulang, misalnya untuk kerja sama, tukar pendapat, atau kemaslahatan lain maka tidak apa-apa selama memang kebutuhan akan hal tersebut benar-benar mendesak.[footnoteRef:55] [55:  Mahmud Muhammad al-Jauhari dan Muhammad Abdul Hakim Khayyal, Membangun Keluarga Qur‟ani: Panduan Untuk Wanita Muslimah, 108.] 

a. Tidak melakukan tabarruj, dan memamerkan perhiasan sebagai penyebab fitnah.
b. Tidak memakai wangi-wangian ketika keluar rumah.
c. Seorang wanita hendaknya mengenakan hijab menurut hukum syara’ dengan berpakaian menutupi seluruh badan, wajah dan kedua telapak tangannya[footnoteRef:56]. Wanita karier yang bekerja di sektor publik, akan bergaul dengan berbagai manusia, maka sepantasnyalah apabila wanita memperhatikan penampilan lahiriahnya. Kerapian pakaian, make up, assesoris, dan kelengkapan lainnya yang mendukung penampilam wanita dalam berkarier[footnoteRef:57] [56:  Abdullah bin Jarullah bin Ibrahim Al Jarullah, Identitas dan Tanggung Jawab Wanita Muslimah (Jakarta Pusat: Firdaus, 1993), 112- 113.]  [57:  A. Nunuk P. Murniati, Getar Gender: Buku Kedua, 223.] 

[bookmark: _Toc87793933]Keluarga Dan Perubahan Sosial
	Keluarga merupakan bagian integral dari sebuah masyarakat. Status pekerjaan dan kedudukan anggota keluarga pada kelompok lain akan membuat anggota keluarga jauh dari keintiman keluarga. Berkembangnya kebudayaan materi , tingkat penemuan dan inovasi teknologi, perbaikan fasilitas transportasi dan  komunikasi serta meluasnya industrialisasi dan  urbanisasi merupakan pendorong perubahan keluarga. Dalam kombinasinya faktor ini telah memperlemah pola kehidupan keluarga yang telah diterima sebelumnya. Di luar hubungan interpersonal anggota keluarga, pengaruh mempengaruhi  dari faktor ekonomi, sosial, politik, teknologi, dan filsafat telah menimbulkan sikap dan  norma serta nilai baru dalam hubungan keluarga dan  hubungannya terhadap lembaga lainnya. Ekonomi rumah tangga dan desa telah berubah menjadi sistem pabrik kota. Bertambah pula pengertian motivasi tingkah laku manusia dan merubah pendangan tradisional terhadap fungsi perkawinan serta kepribadian manusia. Dari semua itu filsafat hedonistis telah menjadi orientasi kebahagiaan keluarga serta selanjutnya dapat merubah struktur dan fungsi keluarga.[footnoteRef:58] [58:  Parker, dkk, Sosiologi Industri, Jakarta: Rineka Cipta, 1992, 74-75.] 

[bookmark: _Toc87793934]Faktor Terjadinya Keluarga Karir 
[bookmark: _bookmark41]		Karir ganda atau dualisme karir terjadi apabila suami maupun istri sama-sama bekerja dan mengurus rumah tangga secara bersama pula[footnoteRef:59]. Di dalam hubungannya dengan posisi masing-masing, setiap pasangan suami istri memiliki cara yang berbeda di dalam mengatur peranannya dalam pekerjaan dan rumah tangga. Wanita yang bekerja secara part timer umumnya menganggap bahwa pekerjaan merupakan hobi dan menduduki prioritas kedua di bawah kepentingan keluarga. Namun dalam keluarga dualisme karir, suami istri bekerja tidak hanya sekedar mencari nafkah, yang sama pula dalam pengambilan keputusan serta berbagai aktivitas dalam keluarga.[footnoteRef:60] [59:  Parker, dkk, Sosiologi Industri, Jakarta:  Rineka Cipta, 1992, 75.]  [60:  Parker, dkk, Sosiologi Industri, Jakarta:  Rineka Cipta, 1992, 75-76.] 

		Karir ganda banyak terjadi di kalangan keluarga kelas menengah, tetapi juga berkembang diantara keluarga-keluarga kelas pekerja. Mungkin pandangan setiap wanita terhadap rumahtangga bermacam- macam tergantung pada lingkungan sosialnya.
		Dalam buku berjudul Bila Suami Istri Bekerja: The Two Career Marriage karya G Rowatt dkk disebutkan beberapa hal yang menyatakan sebab  keluarga memilih pola karir ganda dengan memandang manfaat yang dapat diperoleh diantaranya [footnoteRef:61]: [61:  G. Rowatt, dkk, Bila Suami Istri Bekerja: The Two Career Marriage, Yogyakarta: Kanisius, 1990, 29-43.] 



a. Untuk mendapatkan keuntungan finansial
	Keuntungan dari dua sumber pendapatan untuk menopang kebutuhan keluarga  maupun pribadi telah menarik banyak istri atau wanita dalam keluarga untuk turut bekerja. keinginan untuk bebas dari himpitan pengeluaran bulanan	 yang semakin membengkak, inflasi tahunan yang semakin meningkat, serta tawaran pekerjaan di berbagai media massa atau lowongan pekerjaan pemerintah mendorong para pasangan segala usia ke dalam karir ganda. Bagi beberapa pasangan, mendapatkan dua pendapatan merupakan satu-satunya pilihan. Perolehan finansial dapat memberikan kesempatan  bagi suami untuk melanjutkan pendidikannya begitu pula istri. Cukup banyak istri yang bekerja agar suami mereka dapat menyelesaikan pendidikannya.
	Para pasangan yang baru awal menikah atau belum begitu lama berumah tangga keduanya sama-sama bekerja agar dapat memuhi kebutuhan rumah tangga seperti pembelian perlengkapan, rumah atau peralatan tertentu yang diinginkan. Pada suami istri yang telah mencapai usia pertengahan keuntungan ekonomis berkat kerja ganda akan berguna untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang mulai berubah seperti biaya hidup atau pendidikan anak yang semakin besar, biaya kebutuhan dan selera rekreasi yang semakin berkembang dan sebagainya. Selain itu keuntungan finansial memungkinkan keinginan suami istri untuk menabung demi hari tua mereka.

b. Sebagai kekuatan keluarga
Keluarga mengalami perkembangan secara emosional bila kedua orang tua bekerja. walaupun stress akan meningkat tetapi tidak perlu menjadi  desdruktif justru akan membuatn semakin produktif. Menyangkut kepentingan anak, penghasilan keluarga diperuntukkan bagi perkembangan anak. Meskipun seorang bayi atau anak membutuhkan pendekatan kasih sayang orang tua, namun anak usia prasekolah atau sekolah dasar yang kedua orang tuanya sama-sama bekerja akan mengalami pula perkembangan emosional dalam kesempatan bersosialisasi di tempat perawatan anak. Pengalaman anak akan lebih luas daripada sendirian di rumah bersama ibunya. Anak- anak yang turut terlibat dalam pekerjaan rutin rumah tangga bila kedua orang tua bekerja akan memiliki pandangan dan sikap  sehat tentang kerja serta mempelajari ketrampilan- keterampilan yang kelak berguna untuk hidup mereka. 

[bookmark: _Toc87793935]BAB III
TEMUAN PENELITIAN
1. [bookmark: _Toc87793936]Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. [bookmark: _bookmark43][bookmark: _Toc87793937]Profil
Sebelum Desa Asembagus didirikan, Desa ini terbelah menjadi dua (2) yang dipisahkan oleh sebentang jalan poros (sekarang Jl. Patimura) yang ada di tengah-tengah Desa. Sebelah barat jalan disebut Desa Asemkandang sedangkan yang sebelah timur jalan disebut Desa Calok Elang.
Desa Asemkandang dipimpin oleh Bapak Zaenal Abidin selaku Kepala Desa sedangkan Desa Calok Elang dipimpin oleh Bapak Noeng Noeng selaku Kepala Desa Calok Elang. Karena sempitnya luas wilayah Pemerintahan Desa tersebut, maka digagaslah pada masa itu peleburan dari dua (2) Desa menjadi satu (1) wilayah Desa yang di prakarsai oleh Bapak Trowongso yang sekaligus beliau terpilih menjadi Kepala Desa Asembagus, Bapak Trowongso memegang jabatan Kepala Desa Asembagus pertama dan berakhir sampai dengan Tahun 1940.
Sejarah Desa Asembagus tidak menjelaskan sejak tahun berapa Bapak Trowongso memegang pucuk pimpinan sebagai Kepala Desa Asembagus pertama, dan sehingga pada tahun terakhir kepemimpinan Bapak Trowongso (1940) dipilih dan diangkatlah Bapak Misnati sebagai Kepala Desa Asembagus kedua. Sejarah Desa menjelaskan bahwasanya Bapak Misnati memimpin sebagai Kepala Desa Asembagus dari Tahun 1940 dan berakhir sampai dengan tahun 1944 berakhir dikarenakan beliau meninggal dunia dikarenakan sakit.
 Lantas  Kenapa disebut dengan Asembagus,? Asem itu berasal dari bahasa madura yaitu MESEM (Senyum), Dulu banyak orang yang ketika berkunjung ke desa Asembagus berkata “MESEMBAGUS” karena melihat senyum masyarakat desa yang terlihat “BAGUS” yaitu elok untuk dipandang. Sehingga disebut desa ASEMBAGUS.
Desa Asembagus terletak di Kecamatan Kraksaan Kabupaten Probolinggo memiliki luas administrasi  + 322.629 Ha, terdiri dari 2 (dua) Dusun yaitu:  
a. Dusun Asemkandang
b. Dusun Calok Elang
Dengan Batas Wilayah Desa :
a. Sebelah Utara 	: Selat Madura
b. Sebelah Timur : Kelurahan Patokan Kecamatan Kraksaan
c. Sebelah Selatan : Kelurahan Semampir Kecamatan Kraksaan
d. Sebelah Barat 	: Desa Sukomulyo Kecamatan Pajarakan
Dengan Jumlah Penduduk  3222. Laki-laki 1655 dan perempuan 1617 Jumlah Populasi Laki-laki di Desa Asembagus memiliki persentase 0,25%, dan populasi perempuan sejumlah persentase 1,93%. Mata pencaharian penduduk desa asembagus adalah petani, buruh tani, pedagang, PNS, TNI, Polisi  dan wiraswasta lainnya. Dengan tingkat pendidikan rata-rata SMA dan Sarjana
[bookmark: _bookmark44][bookmark: _Toc87793938]Visi dan Misi
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, visi berarti kemampuan untuk melihat pada inti persoalan; pandangan atau wawasan ke depan. kemampuan merasakan sesuatu yang tidak tampak melalui kehalusan jiwa dan ketajaman penglihatan. Sedangkan misi berarti tugas yang dirasakan orang sebagai suatu kewajiban untuk melakukannya demi agama, ideologi, patriotisme, dan sebagainya.52
Pengadilan Agama Kraksaan memiliki visi dan misi sebagai berikut:
a. Visi
“Pemerataan Pembangunan Di Semua Aspek”
b. Misi
Mewujudkan masyarakat yang mandiri, sejahtera dan bermartabat. Visi dan misi tersebut akan terwujud apabila dilaksanakan dengan kerja sama dan perencanaan yang baik dengan managemen yang teratur erta pengawasan yang terkendali. 
[bookmark: _bookmark47][bookmark: _Toc87793939]Struktur Organisasi
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Gambar 3.1 Struktur Organisasi Pemerintah Desa Asembagus
[image: ]

Gambar 3.2 Data Perangkat Desa Asembagus
[bookmark: _Toc87793940]Deskripsi Data
1. Penerapan Konsep Sakinah Dalam Keluarga Karir Di Desa Asembagus Kecamatan Kraksaan Kabupaten Probolinggo.
Keluarga merupakan bagian integral dari sebuah masyarakat. Status pekerjaan dan kedudukan anggota keluarga pada kelompok lain akan membuat anggota keluarga jauh dari keintiman keluarga. Berkembangnya kebudayaan materi , tingkat penemuan dan inovasi teknologi, perbaikan fasilitas transportasi dan  komunikasi serta meluasnya industrialisasi dan  urbanisasi merupakan pendorong perubahan keluarga. Dalam kombinasinya faktor ini telah memperlemah pola kehidupan keluarga yang telah diterima sebelumnya. Di luar hubungan interpersonal anggota keluarga, pengaruh mempengaruhi  dari faktor ekonomi, sosial, politik, teknologi, dan filsafat telah menimbulkan sikap dan  norma serta nilai baru dalam hubungan keluarga dan  hubungannya terhadap lembaga lainnya. Ekonomi rumah tangga dan desa telah berubah menjadi sistem pabrik kota. Bertambah pula pengertian motivasi tingkah laku manusia dan merubah pendangan tradisional terhadap fungsi perkawinan serta kepribadian manusia.
Karir ganda atau dualisme karir terjadi apabila suami maupun istri sama-sama bekerja dan mengurus rumah tangga secara bersama pula. Di dalam hubungannya dengan posisi masing-masing, setiap pasangan suami istri memiliki cara yang berbeda di dalam mengatur peranannya dalam pekerjaan dan rumah tangga. Wanita yang bekerja secara part timer umumnya menganggap bahwa pekerjaan merupakan hobi dan menduduki prioritas kedua di bawah kepentingan keluarga. Namun dalam keluarga dualisme karir, suami istri bekerja tidak hanya sekedar mencari nafkah, yang sama pula dalam pengambilan keputusan serta berbagai aktivitas dalam keluarga.
Karir ganda banyak terjadi di kalangan keluarga kelas menengah, tetapi juga berkembang diantara keluarga-keluarga kelas pekerja. Mungkin pandangan setiap wanita terhadap rumahtangga bermacam- macam tergantung pada lingkungan sosialnya. Menarik memang untuk di simak bagaimana cara para keluarga ini menjaga keharmonisan serta keutuhan rumah tangga mereka. Salah satu cara untuk mengetahui hal tersebut adalah dengan datang menmui bertanya langsung kepada yang bersangkutan.
a. peneliti berkunjung kerumah salah satu  keluarga karir di desa asembagus  yaitu keluarga bapak mashudi dan ibu atus. Keluarga ini kami temui di rumah mereka yang bertempat di desa asembagus dusun calok elang RT02/RW03. bapak Mashudi yang berprofesi sebagai buruh pabrik di CV. Empat Bersaudara dan Ibu Atus yang berprofesi sebagai Apoteker di salah satu Apotek di daerah kraksaan yaitu Apotek Sehat Farma. . Keluarga bapak mashudi dan ibu atus mempunyai satu orang anak perempuan bernama Badriatus Sholihah yang masih duduk di bangku Taman Kanak-Kanak (TK). Ketika bapak mashudi dan ibu atus bekerja anak mereka di asuh oleh neneknya, atau lebih tepatnya ibu kandung dari bapak mashudi. Pertama Kami bertanya kepada bapak mashudi terlebih dahulu tentang bagaimana pemahaman beliau mengenai keluarga sakinah. menurut bapak Mashudi  Keluarga yang sakinah adalah  “keluarga yang yang selalu berpegang teguh kepada ajaran agama dan selalu mengikuti Syariat Islam. keluarga yang selalu rukun, damai, tentram dan jauh dari cekcok”. Lalu yang kedua kami lanjut bertanya kepada ibu Atus menurut ibu atus keluarga sakinah adalah “keluarga yang mampu bersyukur atas rezeki yang  Allah SWT berikan mau itu banyak atau sedikit”. Guna untuk mewujudkan keluarga sakinah dalam karir keluarga yang tentram  dan sejahtera, keluarga ini kompak berpendapat meski bapak dan ibu atus sama-sama saling menekuni karir masing-masing yang terpenting adalah “saling percaya terhadap pasangan masing-masing tidak ada yang di rahasiakan”. [footnoteRef:62] [62:  01/1-W/F-1/28-VIII/2021] 


b. “keluarga yang sakinah adalah keluarga yang bisa saling jujur dan saling terbuka antara suami istri dan anggota keluarga yang lainnya. Keluarga yang tidak pernah ada konflik antar angota keluarga. Tak mudah memang Menjadi nahkoda untuk bahtera rumah tangga menghadapi terjangan badai mencari solusi untuk setiap problematika yang terjadi.  Kepala keluarga diharapkan bisa  mampu membina rumah tangganya menjadi keluarga yang memperoleh ketenangan hidup yang penuh cinta dan kasih sayang sebagai tujuan utama dari perkawinan”.  Kira-kira seperti itu jawaban bapak sibro ketika kami tanya menengenai pemahaman beliau tentang keluarga sakinah. Mendukung jawaban yang dilontarkan oleh bapak sibro, ibu ria juga berpendapat “keadaan ekonomi yang stabil juga merupakan kunci untuk menjaga keharmonisan keluarga dan antar anggota  keluarga saling menghormati dan menghargai terlebih kepada Ayah sebagai kepala keluarga dan tidak banyak menuntut kepada suami selaku pencari nafkah serta Saling bahu membahu untuk memenuhi kebutuhan keluarga”. Ketika kami bertanya tentang cara menjaga sakinah di dalam keluarga karir bapak sibro berpendapat tentang pentingnya komunikasi dalam keluarga jangan sampai masalah sekecil apapun terdengar oleh orang yang bukan anggota keluarga, saling terbuka utamanya. Berbeda dengan bapak sibro ibu ria mengatakan karena memang sosok ibu ria adalah bendahara rumah tangga sekecil apapun rezeki yang didapat suami harus diterima selama itu halal, jangan pernah menuntut banyak kepada suami dari pada menuntut lebih baik kita cari bersama solusinya.[footnoteRef:63]  [63:  02/2-W/F-1/28-VIII/2021] 


c. Haram hukumnya jika kita menikah dengan orang yang tidak se-Iman dan se-Islam dengan kita. “keluarga yang sakinah itu bagi saya keluarga yang bahagia dan sejahtera di dunia dan akhirat dilandasi dengan agama yang se-Iman dan se-Islam”. Begitu kata bapak Agus ketika kami wawancara di rumah beliau dusun calok elang desa asembagus. Bapak agus memang orang yang taat beragama tak heran jika baapak Agus berpendapat demikian. Ibu maidah juga menambahkan bahwa “Keluarga yang sakinah juga tercipta karena adanya  rasa cinta, kasih sayang, saling menghormati, rasa peduli satu sama lain antar anggota keluarga.” 
Tetap menjaga komitmen pernikahan yang di jalani terutama janji pernikahan menerima satu sama lain antar suami dan istri. Antara suami dan istri harus bisa melaksanakan hak dan kewajiban masing-masing dalam rumah tangga terutama suami dan istri wajib saling support jika salah satu terjatuh itu semua adalah kunci menjaga keharmonisan dalam rumah tangga.[footnoteRef:64] [64:  03/3-W/F-1/28-VIII/2021] 


d. Bapak Ghani merupakan seorang pekerja bengkel bubut mobil di daerah kraksaan kami menemui beliau di rumahnya ketika beliau senggang pada waktu itu kebetulan Ibu Khodijah juga berada di rumah sehingga kami bisa sekalian bisa mewawancarai beliau berdua.
Bapak ghani berpendapat bahwa keluarga yang sakinah adalah “keluarga yang rukun tidak pernah cekcok dan yang mengerti agama”.  mempunyai anak- anak yang sholeh dan sholehah merupakan impian dari ibu khodijah selain itu faktor ekonomi yang baik juga mendukung terjadinya sakinah dalam keluarga. 
Bapak ghoni juga berpesan untuk tidak pernah menceritakan kejadian yang bersifat negatif yang terjadi di keluarga kepada orang di luar anggota keluarga. Tidak lupa untuk selalu bersyukur atas rezeki yang diberikan oleh Allah SWT agar keluarga selalu tentram dan bisa menjadi keluarga yang sakinah.[footnoteRef:65] [65:  04/4-W/F-1/28-VIII/2021] 

e. Para pasangan yang baru awal menikah atau belum begitu lama berumah tangga keduanya sama-sama bekerja agar dapat memuhi kebutuhan rumah tangga seperti pembelian perlengkapan, rumah atau peralatan tertentu yang diinginkan. Keluarga bapak iqbal dan ibu nur contohnya,  pasangan yang belum lama menikah ini baru genap setahun menjalani kehidupan rumah tangga. Pasangan ini menikah di bulan november 2020 dan masih belum di karuniai buah hati oleh sang pencipta. Bapak iqbal berprofesi sebagai guru SMP di kecamatan krucil. Dan ibu nur berprofesi sebagai guru SD di kecamatan gending. Memang keluarga ini tidak terlalu di sibukan dengan hal-hal untuk mengurus anak. Namun, meski pasutri ini bisa fokus dalam karir masing-masing tak lupa bapak iqbal melakukan tanggung jawabnya sebagai kepala keluarga menjadi sosok yang senantiasa menjaga keharmonisan keluarga. Bapak iqbal mengatakan bahwa keluarga sakinah  adalah keluarga yang aman damai, tidak hanya baik di dalam keluarga tetapi juga baik di lingkungan tetangga antar anggota keluarga harus saling menjaga keutuhan rumah tangga. Ibu nur juga berkata setiap anggota keluarga harus bisa saling mengerti melengkapi baik dari segi materi dhohir maupun bathin. Cara menjaga agar keluarga menjadi sakinah adalah  mensyukuri nikmat yang di berikan oleh allah swt. Ucap bapak iqbal[footnoteRef:66] [66:  05/5-W/F-1/28-VIII/2021] 


f. Tak lupa pula kami mewawancarai salah satu pegawai pemerintah desa asembagus yaitu ibu diana. Menurut ibu Diana sebuah keluarga dapat dikatakan keluarga yang sakinah apabila keluarga tersebut selalu rukun, Aman damai dan sejahtera, dapat terpenuhi kebutuhan hidupnya. Di desa Asembagus keluarga sakinah dalam keluarga karir yang tercermin selama ini warganya selalu rukun baik dengan aggota keluarga maupun antar tetangga, rutin mengikuti kegiatan agama atau non agama yang ada di Desa Asembagus. Ibu diana memberi penilaian secara umum selaku pelayan masyarakat. Keluarga sakinah yang ada di Desa Asembagus Juga memiliki rasa gotong royong yang tinggi antar sesama warga dan saling tolong menolong. Itu semua juga adalah termasuk cara untuk menjadikan keluarga yang sakinah.[footnoteRef:67] [67:  06/6-W/F-1/28-VIII/2021
] 

 (
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g. 

[bookmark: _Toc87793941]BAB IV
PEMBAHASAN
1. [bookmark: _Toc87793942]Penerapan Konsep  Sakinah Dalam Keluarga Karir Di Desa Asembagus Kecamatan Kraksaan Kabupaten Probolinggo
Keluarga karir yang ada di Desa Asembagus merupakan keluarga yang terbilang sibuk karena tuntutan pekerjaan dari masing-masing suami dan istri dari keluarga karir tersebut, namun demikian mereka masih menyempatkan untuk ikut serta dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan dan kegiatan kemasyarakatan atau pun keagamaan yang ada di Desa Asembagus.Adalah seperti yang di lakukan oleh keluarga bapak Mashudi dan Ibu Atus.  di sela kesibukan pasutri ini, bapak Mashudi yang berprofesi sebagai buruh pabrik di CV. Empat Bersaudara dan Ibu Atus yang berprofesi sebagai Apoteker di salah satu Apotek di daerah kraksaan yaitu Apotek Sehat Farma ini masih tetap aktif mengikuti kegiatan kemasyarakatan maupun keagamaan di desa asembagus. Setiap jum’at malam sabtu bapak mashudi rutin mengikuti kegiatan sholawatan dan yasinan setiap hari selasa malam rabu yang di adakan oleh bapak-bapak rukun kifayah RT02/RW03. Pun begitu ibu atus yang juga aktif mengikuti kegiatan yasinan dan arisan yang diadakan oleh ibu-ibu PKK desa Asembagus setiap hari selasa sore. Keluarga bapak mashudi dan ibu atus mempunyai satu orang anak perempuan bernama Badriatus Sholihah yang masih duduk di bangku Taman Kanak-Kanak (TK). Ketika bapak mashudi dan ibu atus bekerja anak mereka di asuh oleh neneknya, atau lebih tepatnya ibu kandung dari bapak mashudi. Meski pasutri ini di sibukan dengan pekerjaan mereka masing-masing mereka masih tetap memantau perkembangan si anak baik perkembangan mental maupun fisik anak mereka. Di tengah sela-sela kesibukan mereka bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Pasutri ini juga menjaga komunikasi mereka melalui pesan via Whatsapp demi menjaga keharmonisan keluarga. Di saat hari libur tak lupa pula pasutri ini untuk menghabiskan waktu bersama keluarga. Kunci mempertahankan keharmonisan keluarga adalah komunikasi.[footnoteRef:68] [68:  01/1-W/F-1/28-VIII/2021] 

Tak mudah memang Menjadi nahkoda untuk bahtera rumah tangga menghadapi terjangan badai mencari solusi untuk setiap problematika yang terjadi.  Setiap keluarga diharapkan mampu membina rumah tangganya menjadi keluarga yang memperoleh ketenangan hidup yang penuh cinta dan kasih sayang sebagai tujuan utama dari perkawinan.  Keluarga bapak sibro dan ibu ria punya tips jitu untuk menghadapi setiap problematika keluarga yang terjadi. Bapak sibro yang berprofesi sebagai karyawan di salah satu perusahaan swasta dan ibu ria yang berprofesi sebagai Dokpol di Polres Kabupaten Probolinggo. Pasutri ini telah di karuniai dua orang anak laki-laki, anak  pertama bernama M. Qobil Khoiru ‘ibad yang masih berusia 2 tahun dan anak kedua yang bernama Kaisar Shidqi Abdillah yang masih berusia 3 bulan. Tidak ada keluarga yang tidak pernah ada konflik setiap hubungan keluarga pasti pernah terjadi konflik tinggal bagaimana para anggota keluarga menyikapinya saling menghormati dan menghargai serta stay calm dalam menyikapi setiap persoalan yang di hadapi adalah kunci untuk menjaga keharmonisan keluarga Terbuka dalam setiap hal tanpa ada yang di sembunyikan.[footnoteRef:69] [69:  02/2-W/F-1/28-VIII/2021] 

Keuntungan dari dua sumber pendapatan untuk menopang kebutuhan keluarga  maupun pribadi menjadi salah satu solusi untuk Para pasangan yang baru awal menikah atau belum begitu lama berumah tangga keduanya sama-sama bekerja agar dapat memuhi kebutuhan rumah tangga seperti pembelian perlengkapan, rumah atau peralatan tertentu yang diinginkan. Keluarga bapak iqbal dan ibu nur contohnya,  pasangan yang belum lama menikah ini baru genap setahun menjalani kehidupan rumah tangga. Pasangan ini menikah di bulan november 2020 dan masih belum di karuniai buah hati oleh sang pencipta. Bapak iqbal berprofesi sebagai guru SMP di kecamatan krucil. Dan ibu nur berprofesi sebagai guru SD di kecamatan gending. Memang keluarga ini tidak terlalu di sibukan dengan hal-hal untuk mengurus anak. Namun, meski pasutri ini bisa fokus dalam karir masing-masing tak lupa bapak iqbal melakukan tanggung jawabnya sebagai kepala keluarga menjadi sosok yang senantiasa menjaga keharmonisan keluarga. Ibu nur pun demikian beliau juga tidak melupakan kewajibannya sebagai ibu rumah tangga. Bapak iqbal dan ibu nur juga tidak lupa menghabiskan waktu berdua ketika hari libur kerja untuk bercanda ria, membagi keluh kesah yang ada. Bagi keduanya komunikasi merupakan hal utama dalam suatu hubungan. Selalu mensyukuri nikmat allah swt adalah prinsip yang senantiasa di jaga oleh keluarga ini. [footnoteRef:70] [70:  05/5-W/F-1/28-VIII/2021] 

1. [bookmark: _Toc87793943]Penerapan Konsep Sakinah Dalam Keluarga Karir Di Desa Asembagus Kecamatan Kraksaan Kabupaten Probolinggo Menurut Hukum Islam
Keluarga sakinah dalam keluarga karir yang ada di Desa Asembagus mereka saling hidup rukun baik dalam keluarga dan lingkungan masyarakat sekitar, meraka hidup damai dan tentram, saling membantu, bergotong royong antar warga, dan saling menghormati antar umat beragama yang ada di Desa Asembagus Kecamatan Kraksaan.
Dalam Islam yang wajib memberikan nafkah adalah suami. Islam menajadikan suami sebagai kepala keluarga, dipundaknyalah tanggung jawab utama lahir batin keluarga, Islam juga sangat proporsional dalam membagi tugas rumah tangga, kepala keluarga diberikan tugas utama untuk menyelesaikan segala urusan diluar rumah, sedangkan sang istri memiliki tugas utama yang mulia, yakni mengurusi segala urusan dalam rumah.
Kesibukan para kepala keluarga karir ini juga sering membuat mereka jadi tidak mempunyai waktu banyak untuk berkumpul bersama keluarga mereka, tidak jarang mereka tidak punya waktu luang untuk sekedar bermain dan menghabiskan waktu bersama anak-anak mereka yang masih kecil dan masih butuh banyak perhatian dari orang tuanya.
Ibu rumah tangga sekaligus wanita karir dalam keluarga karir ini juga tidak jarang menyerahkan kewajibannya sebagai ibu rumah tangga dan sebagai ibu untuk anak-anaknya kepada pengasuh anak untuk menggantikan perannya sebagai ibu untuk mengasuh dan mengawasi anak-anak mereka dirumah ketika ibu mereka sedang bekerja
Namun Islam agama yang sempurna tidaklah mengungkung para wanita dan sama sekali tidak membeolehkannya keluar rumah. Adakalanya wanita dibutuhkan kehadirannya diluar rumah, atau mungkin mereka membutuhkan sesuatu yang harus didapat dengan cara keluar rumah.
Kadang sering di jumpai bahwa kondisi sebagian suami mereka ternyata tidak berkemampuan menanggung biaya hidup keluarga, bahkan kebanyakan orang tua/ wali tidak sanggup menaggung beban hidup seorang anak wanita beserta anak-anaknya ketika ia diceraikan suaminya atau menjadi janda karena ditinggal mati oleh suaminya.
Dalam kondisi seperti ini seseorang wanita dapat dikatakan wajib terjun kedunia profesi (karir) untung menanggung biaya hidupnya beserta keluarganya karena sipenanggung jawab sudah tiada/ tidak berdaya, dengan pekerjaan yang halal tentunya.[footnoteRef:71] [71:  Amir Taat Nasution, Rahasia Perkawinan Dalam Islam Tuntunan Keluarga Bahagia, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1994),  33.] 

Keluarga sakinah dalam keluarga karir yang ada di Desa Asembagus juga aktif dalam kegiatan keagamaan dan kegiantan non agama yang ada di Desa Asembagus seperti yasinan rutin mingguuan, paingan/ pengajian, kelompok kerajinan tangan, kelompok pembuat kue basah, kelompok Pendidikan dan Kesejahteraan Keluaraga (PKK) dan kelompok posyandu.[footnoteRef:72] [72:  06/6-W/F-1/28-VIII/2021] 

Keluarga sakinah dalam keluarga karir yang ada di Desa Asembagus terbentuk atas dasar agama yang kuat dalam keluaga, sikap saling terbuka dan saling menghormati antar anggota keluarga, sifat jujur dan tenggang rasa yang diajarkan kepada anak-anak dan anggota keluarga lainnya, serta selalu bersyukur atas nikmat dan rezeki yang di berikan oleh Allah SWT.[footnoteRef:73] [73:  04/4-W/F-1/28-VIII/2021] 

Semua sifat, sikap dan semua ajaran kebaikan dari agama kepercayaan masing-masing keluarga yang di ajarkan dan di tanamkan kepada semua anggota keluarga dan diterapkan pula kepada tetangga dan semua lapisan masyarakat Desa Asembagus, niscaya keluarga tersebut bisa hidup rukun, harmonis dan bisa menjadi keluarga yang sakinah. tersebut bisa hidup lurus sesuai syariat Islam dan bisa hidup rukun dan bahagia. Sehingga harapan untuk menjadi keluarga sakinah bisa terwujud.[footnoteRef:74]    [74:  06/6-W/F-1/28-VIII/2021
] 


	
[bookmark: _Toc87793944]BAB V
PENUTUP
1. [bookmark: _Toc87793945]Kesimpulan
Setelah dilakukan penelitian mengenai Konsep keluarga sakinah dalam keluarga karir di desa asembagus kecamatan kraksaan kabupaten probolinggo menurut hukum islam. Dapat diambil kesimpulan bahwa:
1. Konsep Sakinah Dalam Keluarga Karir Di Desa Asembagus Kecamatan Kraksaan Kabupaten Probolinggo
Keluarga sakinah merupakan keluarga yang aman, tenang dan sejahtera bahagia di dunia dan akhirat[footnoteRef:75]. Terbentuk atas dasar agama yang kuat, Berpegang teguh dengan kepada ajaran agama dan selalu mengikuti syariat islam. [footnoteRef:76] antar suami dan istri harus bisa memenuhi kewajiban masing-masing. Para anggota keluarga harus saling bahu-membahu untuk menjaga keutuhan dan keharmonisan keluarga. [footnoteRef:77]Tidak lupa pula untuk bersyukur atas rezeki yang telah allah baik itu besar maupun kecil agar keluarga selalu tentram dan bisa menjadi keluarga sakinah. [footnoteRef:78] [75:  03/3-W/F-1/28-VIII/2021]  [76:  01/1-W/F-1/28-VIII/2021]  [77:  05/5-W/F-1/28-VIII/2021]  [78:  04/4-W/F-1/28-VIII/2021
] 

2. Konsep Sakinah Dalam Keluarga Karir Di Desa Asembagus Kecamatan Kraksaan Kabupaten Probolinggo Menurut Hukum Islam 
Menurut M.Quraish Shihab menjelaskan bahwa kata sakinah itu terdiri dari tiga huruf asalnya sin, kaf, dan nun. Semua kata yang dibentuk oleh tiga kata ini menggambarkan ketenangan, setelah sebelumnya ada gejolak. [footnoteRef:79]Kata sakinah menurut Shihab diambil dari akar kata sakana yang berarti diam atau tenangnya sesuatu setelah bergejolak. Sakinah dalam keluarga adalah ketenangan yang dinamis dan aktif. Jadi keluarga sakinah adalah keluarga yang mampu menciptakan suasana kehidupan berkeluarga yang tentram, dinamis, dan aktif, yang asih, asah dan asuh. [79:  M. Quraish Shihab, Peran Agama dalam Membentuk Kleuarga Sakinah, Perkawinan dan Keluarga Menuju Keluarga Sakinah (Jakarta: Badan Penasihatan, Pembinaan, dan Pelestarian Perkawinan Pusat, 2005), 3.	] 

Dalam Islam yang wajib memberikan nafkah adalah suami. Islam menjadikan suami sebagai kepala keluarga, dipundaknyalah tanggung jawab utama lahir batin keluarga, Islam juga sangat proporsional dalam membagi tugas rumah tangga, kepala keluarga diberikan tugas utama untuk menyelesaikan segala urusan diluar rumah, sedangkan sang istri memiliki tugas utama yang mulia, yakni mengurusi segala urusan dalam rumah[footnoteRef:80] [80:  Satria Effendi M Zein, problematika Hukum Keluarga Islam Komtemporer, (Jakarta: Kencana, 2004),hal.112
] 

pada dasarnya istri yang mencari nafkah diluar rumah untuk membantu suaminya diperbolehkan asalkan masih dalam batasan yang diperbolehkan dalam Islam, dan  istri yang mencari nafkah diluar rumah wajib mentup aurat nya, tetap menjalanakan kewajibannya sebagai seorang istri, menjaga wibawa suami nya serta menjauhkan suami dan keluarga nya dari fitnah dan aib yang bisa merusak keharmonisan rumah tangganya.

[bookmark: _bookmark54][bookmark: _Toc87793946]Saran
Adapun saran yang dapat peneliti berikan dalam penelitian ini adalah dalam membina rumah tangga dan dalam upaya mewujudkan rumah tangga yang sakinah khususnya dalam keluarga karir sebaiknya antara pasangan suami istri harus mempunyai komunikasi yang baik dalam membina keluarga.
Jangan sampai kesibukan dan kurangnya komunikasi dari masing- masing suami istri yang dikarenakan tuntutan profesi sebagai keluarga karir dapat memecahbelah dan menghancurkan pondasi keluarga yang selama ini telah dibangun dengan susah payah. Dalam setiap keluarga perlu adanya ajaran agama sebagai dasar membina rumah tangga yang sakinah.   
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Transkrip Wawancara

Kode			: 01/1-W/F-1/28-VIII/2021
Nama informan	: Bpk. Mashudi dan Ibu Atus
Tanggal		: 28 Agustus 2021 
Jam			: 08.30 – 08.45
Disusun jam		: 19.00 – 20.00
Tempat wawancara	: Asembagus
Topik wawancara	: Keluarga Yang Sakinah

	
	Materi wawancara

	Peneliti
	Menurut anda, apa yang dimaksud dengan keluarga sakinah?

	Informan
	Menurut Pasutri ini  Keluarga yang sakinah adalah keluarga yang selalu berpegang teguh kepada ajaran agama dan selalu mengikuti Syariat Islam. keluarga yang selalu rukun, damai, tentram dan jauh dari cekcok. bersyukur atas rezeki yang  Allah SWT berikan mau itu banyak atau sedikit. Yang paling penting adalah saling percaya terhadap pasangan masing-masing tidak ada yang di rahasiakan.

	Refleksi
	Keluarga sakinah adalah keluarga yang teguh kepada ajaran Islam.









Transkrip Wawancara

Kode			: 02/2-W/F-1/28-VIII/2021
Nama informan	: Bpk. Sibro da ibu Ria
Tanggal		: 28 Agustus 2021 
Jam			: 08.45 – 09.00
Disusun jam		: 20.00 – 21.30
Tempat wawancara	: Asembagus
Topik wawancara	: Keluarga Yang Sakinah

	
	Materi wawancara

	Peneliti
	Menurut anda, apa yang dimaksud dengan keluarga sakinah?

	Informan
	Menurut Pasutri ini keluarga yang sakinah adalah keluarga yang bisa saling jujur dan saling terbuka antara suami istri dan anggota keluarga yang lainnya. Keluarga yang tidak pernah ada konflik antar angota keluarga, keadaan ekonomi yang stabil. Antar anggota   keluarga saling menghormati dan menghargai terlebih kepada Ayah sebagai kepala keluarga dan tidak banyak menuntut kepada suami selaku pencari nafkah. Saling bahu membahu untuk memenuhi kebutuhan keluarga.

	Refleksi
	Keluarga sakinah adalah keluarga yang jujur dan terbuka.








Transkrip Wawancara

Kode			: 03/3-W/F-1/28-VIII/2021
Nama informan	: Bpk. Agus dan Ibu Maidah
Tanggal		: 28 Agustus 2021 
Jam			: 09.00 – 09.15
Disusun jam		: 21.30 – 21.45
Tempat wawancara	: Asembagus
Topik wawancara	: Keluarga Yang Sakinah

	
	Materi wawancara

	Peneliti
	Menurut anda, apa yang dimaksud dengan keluarga sakinah?

	Informan
	Menurut Pasutri ini keluarga yang sakinah adalah keluarga yang bahagia dan sejahtera di dunia dan akhirat, keluarga yang sakinah juga keluarga yang dilandasi dengan agama yang se-Iman dan se-Islam. Keluarga yang sakinah juga tercipta bila ada rasa cinta, kasih sayang, saling menghormati, rasa peduli satu sama lain antar anggota keluarga, memiliki keyakinan yang sama, dan harus sama-sama berkomitmen dalam pernikahan yang di jalani terutama janji pernikahan yang tertera dalam buku nikah dan saling menerima satuu sama lain antar suami dan istri, Antara suami dan istri harus bisa melaksanakan hak dan kewajiban masing-masing, saling support jika salah satu terjatuh.

	Refleksi
	Keluarga sakinah adalah keluarga yang bahagia dan sejahtera.





Transkrip Wawancara

Kode			: 04/4-W/F-1/28-VIII/2021
Nama informan	: Bpk. Ghani dan Ibu Khodijah
Tanggal		: 28 Agustus 2021 
Jam			: 09.15 – 09.30
Disusun jam		: 21.45 – 22.00
Tempat wawancara	: Asembagus
Topik wawancara	: Keluarga Yang Sakinah

	
	Materi wawancara

	Peneliti
	Menurut anda, apa yang dimaksud dengan keluarga sakinah?

	Informan
	Menurut Pasutri ini keluarga yang sakinah adalah keluarga yang rukun, tidak pernah cekcok, keluarga yang mengerti agama dan mempunyai anak- anak yang sholeh dan sholehah. semua anggota keluarganya bisa saling menghormati dan menghargai, keadaan ekonomi yang stabil juga mempengaruhi keadaan suatu keluarga. Tidak pernah menceritakan kejadian yang bersifat yang terjadi di keluarga kepada orang di luar anggota keluarga. Tidak lupa untuk selalu bersyukur atas rezeki yang diberikan oleh Allah SWT agar keluarga selalu tentram dan bisa menjadi keluarga yang sakinah.

	Refleksi
	Keluarga sakinah adalah keluarga yang rukun.







Transkrip Wawancara

Kode			: 05/5-W/F-1/28-VIII/2021
Nama informan	: Bpk. Iqbal dan Ibu Nur
Tanggal		: 28 Agustus 2021 
Jam			: 09.30 – 09.45
Disusun jam		: 22.00 – 22.15
Tempat wawancara	: Asembagus
Topik wawancara	: Keluarga Yang Sakinah

	
	Materi wawancara

	Peneliti
	Menurut anda, apa yang dimaksud dengan keluarga sakinah?

	Informan
	Menurut Pasutri ini keluarga sakinah  adalah keluarga yang aman, damai, tidak hanya baik di dalam keluarga tetapi juga baik di lingkungan tetangga, saling menjaga keutuhan rumah tangga. Bisa saling mengerti melengkapi baik dari segi materi dhohir maupun bathin. rukun satu sama lain dan selalu bisa mensyukuri nikmat yang di berikan oleh Allah SWT.

	Refleksi
	Keluarga sakinah adalah keluarga yang aman dan damai.










Transkrip Wawancara

Kode			: 06/6-W/F-1/28-VIII/2021
Nama informan	: Ibu Diana
Tanggal		: 28 Agustus 2021 
Jam			: 09.45 – 10.00
Disusun jam		: 22.15 – 22.30
Tempat wawancara	: Asembagus
Topik wawancara	: Keluarga Yang Sakinah

	
	Materi wawancara

	Peneliti
	Menurut anda, apa yang dimaksud dengan keluarga sakinah?

	Informan
	Menurut ibu Diana sebuah keluarga dapat dikatakan keluarga yang sakinah apabila keluarga tersebut selalu rukun, Aman damai dan sejahtera, dapat terpenuhi kebutuhan hidupnya. Di Asembagus keluarga sakinah dalam keluarga karir yang tercermin selama ini warganya selalu rukun baik dengan aggota keluarga maupun antar tetangga, rutin mengikuti kegiatan agama atau non agama yang ada di Desa Asembagus sepeti kegiatan Rukun kifayah, sholawatan rutin setiap minggu, kegiatan posyandu dan kegiatan Sosial lainnya. Keluarga sakinah yang ada di Desa Asembagus Juga memiliki rasa gotong royong yang tinggi antar sesama warga dan saling tolong menolong.

	Refleksi
	Keluarga sakinah adalah keluarga yang rukun, aman, damai sejahtera.





Transkrip Dokumentasi

Koding	: 01/D/F-1/28-VIII/2021
Bentuk		: Gambar
Isi dokumen	: Wawancara Kepada Bpk. Wahid Hasyim dan Ibu Diyah
Tgl pencatatan	: 28 Agustus 2021
Jam pencatatan: 08.30 – 08.45

	Bukti dokumen
	[image: C:\Users\Halima\Pictures\IMG-20211030-WA0004.jpg]

	Refleksi 
	Proses wawancara dengan keluarga bapak Mashudi dan ibu Atus. Keluarga sakinah adalah keluarga yang teguh kepada ajaran Islam.










Transkrip Dokumentasi

Koding	: 02/D/F-1/28-VIII/2021
Bentuk		: Gambar
Isi dokumen	: Wawancara Kepada Bpk. Sibro da ibu Ria
Tgl pencatatan	: 28 Agustus 2021
Jam pencatatan: 08.45 – 09.00

	Bukti dokumen
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	Refleksi 
	Proses wawancara dengan keluarga bapak Sibro dan ibu Ria. Keluarga sakinah adalah keluarga yang jujur dan terbuka.










Transkrip Dokumentasi

Koding	: 03/D/F-1/28-VIII/2021
Bentuk		: Gambar
Isi dokumen	: Wawancara Kepada Bpk. Agus dan Ibu Maidah
Tgl pencatatan	: 28 Agustus 2021
Jam pencatatan: 09.00 – 09.15

	Bukti dokumen
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	Refleksi 
	Proses wawancara dengan keluarga bapak Agus dan ibu Maidah. Keluarga sakinah adalah keluarga yang bahagia dan sejahtera.










Transkrip Dokumentasi

Koding	: 04/D/F-1/28-VIII/2021
Bentuk		: Gambar
Isi dokumen	: Wawancara Kepada Bpk. Ghani dan Ibu Khodijah
Tgl pencatatan	: 28 Agustus 2021
Jam pencatatan: 09.15 – 09.30

	Bukti dokumen
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	Refleksi 
	Proses wawancara dengan keluarga bapak Ghani dan ibu Khodijah. Keluarga sakinah adalah keluarga yang rukun.










Transkrip Dokumentasi

Koding	: 05/D/F-1/28-VIII/2021
Bentuk		: Gambar
Isi dokumen	: Wawancara Kepada Bpk. Iqbal dan Ibu Nur
Tgl pencatatan	: 28 Agustus 2021
Jam pencatatan: 09.30 – 09.45

	Bukti dokumen
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	Refleksi 
	Proses wawancara dengan keluarga bapak Iqbal dan ibu Nur. Keluarga sakinah adalah keluarga yang aman dan damai










Transkrip Dokumentasi

Koding	: 06/D/F-1/28-VIII/2021
Bentuk		: Gambar
Isi dokumen	: Wawancara Kepada Ibu Diana
Tgl pencatatan	: 28 Agustus 2021
Jam pencatatan: 09.45 – 10.00

	Bukti dokumen
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	Refleksi 
	Proses wawancara dengan keluarga ibu Diana (Pamong Desa). Keluarga sakinah adalah keluarga yang rukun, aman, damai sejahtera.











Transkrip Dokumentasi

Koding	: 07/D/F-1/05-VIII/2021
Bentuk		: Gambar
Isi dokumen	: Penyerahan Surat Izin Penelitian Kepada Kepala Desa Asembagus
Tgl pencatatan	: 05 Agustus 2021
Jam pencatatan: 08.45 – 10.00

	Bukti dokumen
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	Refleksi 
	Penyerahan surat izin penelitian kepada kepala desa asembagus 
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[image: \\zc\Data\Zuket Printing\Save Doc\8defd21b-29ad-4f3c-a632-49279816aa57.jpg]RIZKI ROHMATULLAH, dilahirkan di Kabupaten Probolinggo tepatnya di Desa Asembagus Kecamatan Kraksaan, pada tanggal 18 Juni 2000. Merupakan anak pertama dan terakhir pasangan bapak Jufri Umar dan ibu Umi Azizah. Bertempat tinggal di Desa Asembagus Kecamatan Kraksaan Kabupaten Probolinggo.
Memulai mengenal pendidikan pada usia 4 tahun di SDN Asembagus di tahun (2005-2011). Kemudian melanjutkan pendidikan di MTS dan MA Al-Husna angkatan tahun (2011-2017).
Pada tahun 2017 itu juga langsung melanjutkan perguruan tinggi tepatnya di Institut Ilmu Keislaman Zainul Hasan yang semenjak tahun 2020 berganti nama menjadi Universitas Islam Zainul Hasan Genggong yang berada di daerah Kraksaan Kabupaten Probolinggo. dan alhamdulillah berkat do‟a dan dukungan dari orangtua dan keluarga bisa menyelesaikan mata kuliah dari semester 1 hingga semester akhir dan dengan rampung menyelesaikan tugas akhir yakni skripsi.
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Saya yang bertanda tangan di bawah ini
Nama	: RIZKI ROHMATULLAH
NIMKO	: 2017.12.02.41.0451
Program Studi	: Perbandingan Madzhab

dengan ini, menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi yang saya tulis ini adalah benar-benar merupakan hasil karya saya sendiri, bukan merupakan pengambil-alihan tulisan atau pikiran orang lain yang saya aku sebagai tulisan atau pikiran saya sendiri.
	Apabila di kemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan skripsi ini hasil karya orang lain, maka saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut.





	Kraksaan, 25 September 2021
	Yang Membuat Pernyataan
	


	Rizki Rohmatullah
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